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ABSTRAK 
Nama  :  Marwana 
Nim  :  50300112051 
Judul  :  Program Bimbingan Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain dan 
                           Belajar di Taman Penitipan Anak (Studi  Kasus Di Pusat Pelayanan 
                           Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu Makassar) 
 
 
Skripsi ini berisi mengenai bentuk program bimbingan anak usia dini melalui 
kegiatan bermain dan belajar di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Makassar. 
Penelitian ini mengemukakan dua rumusan masalah yaitu pertama bagaimana 
bentuk program bimbingan anak usia dini melalui kegiatan bermain dan belajar di 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar 
dan yang kedua apa manfaat program bimbingan di Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar bagi anak didik dan keluarga. Jenis 
penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan beberapa informan 
untuk melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu 
data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-
data primer. Pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar serta program 
bimbingan yang diberikan kepada anak titipan sebagian besar orang tua menyatakan 
merasa bangga dan sangat terbantu terhadap hasil menitipan anaknya di PPSTPA 
Inang Matutu karena perkembangan daya pikir dan kemandirian anak. Keuntungan 
lain yang diperoleh anak yang dititipkan diantaranya perkembangan dan kesehatan 
anak dapat terawasi, disiplin dan dapat bersosialisasi dengan baik karena diberikan 
kegiatan di bawah bimbingan para pekerja sosial profesional.  
Selama anak ditinggal orang tuanya bekerja, pekerja sosial memberikan 
berbagai kegiatan diantaranya kegiatan bimbingan menyangkut pemakaian bahasa 
yang tepat, kemandirian, hafal doa pendek, bersosialisasi dan kegiatan-kegiatan lain 
yang baik untuk anak. Kegiatan perawatan menyangkut pemeriksaan kesehatan, 
imunisasi, psikolog dan perhatian gizi melalui menu makanan. 
Kegiatan bermain baik itu dalam ruangan (indoor) maupun luar ruangan 
(outdoor) seluruh kegiatan didukung dengan keberadaan berbagai fasilitas yang 
sangat menunjang berlangsungnya kegiatan tersebut. Fasilitas yang disediakan oleh 
pihak PPSTPA Inang Matutu secara umum telah memenuhi syarat. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Ilmu pendidikan telah berkembang pesat dan terspesialisasi. Salah satu 
diantaranya adalah pendidikan anak usia dini yang membahas pendidikan untuk anak 
0-8 tahun. Anak usia tersebut dipandang memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
anak usia diatasnya sehingga pendidikannya dipandang perlu untuk dikhususkan. 
Pendidikan anak usia dini telah berkembang pesat dan mendapat perhatian yang luar 
biasa terutama di negara-negara maju karena menurut ilmu tersebut pengembangan 
kapasitas manusia akan lebih mudah dilakukan sejak usia dini.1  
 Pendidikan anak usia dini adalah investasi yang sangat besar bagi keluarga 
dan juga bangsa. Anak- anak adalah generasi penerus keluarga dan sekaligus penerus 
bangsa. Merekalah yang kelak membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 
maju, yang tidak tertinggal dari bangsa-bangsa lain. Dengan kata lain, masa depan 
bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak-anak. 
 Negara-negara maju, taman bermain dan taman kanak-kanak (TK) dipandang 
sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional sehinggga sederajat dengan 
SD atau jenjang pendidikan lainnya. Guru TK tidak dipandang lebih mudah dari guru 
SD atau jenjang pendidikan diatasnya. Banyak perguruan tinggi yang 
mengembangkan program master dan doktor untuk ilmu pendidikan anak usia dini. 
Keseriusan negara-negara maju mengembangkan pendidikan anak usia dini sangat 
beralasan. Berbagai hasil penelitian menunjukkan usia dini merupakan masa peka 
                                                          
1 Drs. Slamet Suyanto, M. Ed., Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 
Hikayat, 2005), h.1 
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yang sangat penting bagi pendidikan anak. Pada masa tersebut bimbingan dapat 
memberikan bekas yang kuat dan tahan lama, kesalahan bimbingan akan memberikan 
efek negatif jangka panjang yang sulit diperbaiki. Saat yang paling baik bagi seorang 
anak untuk memperoleh pendidikan adalah pada usia dini. 
 Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial budaya yang 
berperan sangat strategis dalam pembinaan suatu keluarga, masyarakat atau bangsa. 
kestrategisan peranan ini pada intinya merupakan suatu ikhtiar yang dilaksanakan 
secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik 
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi.2 
 Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan nonformal dengan menitikberatkan pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan fikir (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio 
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi sesuai dengan 
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.3  
 Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam pendidikan anak. 
Melalui pendidikan anak usia dini, anak dapat dididik oleh gurunya dengan metode 
dan kurikulum yang jelas. Anak dapat bermain dan menyalurkan energinya melalui 
berbagai kegiatan fisik, musik atau keterampilan tangan, dapat belajar berinteraksi 
secara interpersonal dan intrapersonal. Secara bertahap dapat dikenalkan huruf atau 
membaca, lingkungan hidup dan pertanian. Pengenalan itu tidaklah berlebihan, 
karena dalam penyampaiannya disesuaikan dengan dunia anak yakni dunia bermain 
                                                          
2 Munirah, S.Ag., M.Ag., Peran Limgkungan Dalam Pendidikan  Anak (Suatu Tinjuan Dalam 
Perspektif  Pendidikan Islam, ( Makassar :Alauddin University Press, 2013), h. 3 
3 Sabil Risaldi, Manajemen  Pengelolaan Sekolah Usia Dini, (Jakarta Timur : PT Luxima 
Metro Media, 2014), h. 2 
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sehingga proses belajarnya menyenangkan. Anak memang seringkali 
mengeskpresikan ide dan perasaannya melalui permainan, sehingga ketika mereka 
merasa menikmati dan senang dengan apa yang diajarkan itu, maka dengan 
sendirinya akan bermanfaat bagi perkembangannya. 
 Pengertian anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak yang berusia 0-6 
tahun, seperti dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 14 yang menyatakan 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kapada anak 
sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
 Bangsa Indonesia, masyarakat, keluarga miskin dan anak-anak, situasi krisis 
ekonomi adalah awal mula dari timbulnya berbagai masalah yang makin mustahil 
untuk dipecahkan dalam waktu singkat. Situasi krisis ekonomi bukan cuma 
melahirkan kondisi kemiskinan yang makin parah, tetapi juga menyebabkan situasi 
menjadi teramat sulit. Krisis ekonomi, meski bukan merupakan satu-satunya faktor 
pencipta anak-anak rawan, tetapi bagaimanapun krisis yang tak kunjung usai 
menyebabkan daya tahan, perhatian dan kehidupan anak-anak menjadi makin 
marginal, khususnya bagi anak-anak yang sejak awal tergolong anak-anak rawan.4 
 Anak rawan pada dasarnya adalah sebuah istilah untuk menggambarkan 
kelompok anak-anak yang karena situasi, kondisi dan tekanan-tekanan menyebabkan 
mereka belum atau tidak terpenuhi hak-haknya dan bahkan dilanggar hak-haknya. 
                                                          
4 Dr. Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta : PT. Fajar Interpratama Mandiri, 
2013), h. 3 
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Pelayanan terhadap anak mempunyai tanggungjawab antara lain untuk 
mendukung kehidupan keluarga, pencegahan dan perlindungan terhadap anak agar 
mereka tidak terlantar ataupun dianiaya. Layanan semacam ini dilakukan oleh 
berbagai macam lembaga yang bertujuan untuk menyediakan cara agar anak dapat 
tumbuh dalam lingkungan yang sehat. Petugas yang bergerak di bidang ini haruslah 
mempunyai pengetahuan mengenai perkembangan anak, dinamika keluarga, peran 
orang tua, dan pengaruh faktor sosial budaya terhadap perkembangan anak. Layanan 
terhadap anak-anak dan generasi muda itu sendiri mempunyai bentuk dan beragam. 5 
Beberapa bentuk pelayanan yang diberikan pada negara yang sudah 
berkembang antara lain : 
1. Layanan kesehatan ibu dan anak 
2. Layanan untuk anak penyandang disabilitas  
3. Layanan kesejahteraan anak 
4. Layanan untuk yatim piatu dan anak terlantar  
5. Layanan perlindungan pekerja anak  
6. Layanan tempat penitipan anak (day care and child care)  
Setiap anak tanpa terkecuali harus terpenuhi kebutuhannya baik fisik, psikis 
maupun sosial. Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak anak-anak yang 
belum terpenuhi kebutuhannya, diantaranya anak balita terlantar. Pemenuhan hak 
anak balita terlantar tentu saja tidak hanya menjadi tanggungjawab orangtua tapi juga 
menjadi tanggungjawab semua pihak, termasuk pemerintah. Sebagai salah satu usaha 
pemerintah dalam memenuhi kebutuhan anak balita terlantar yaitu dengan mendirikan 
Panti Sosial Taman Pendidikan Anak (PSTPA). Para pekerja sosial yang berada di 
                                                          
5 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pengembangan Sosial, dan 
Kajian Pembangunan), ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,2013),  h. 92-93 
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PSTPA diharapkan dapat memberikan perlindungan sosial kepada anak balita 
terlantar untuk dapat hidup, tumbuh kembang mendapat perlindungan dan juga 
berpartisipasi.6 
Panti Sosial Taman Penitipan Anak (PSTPA) adalah salah satu Unit Pelaksana 
Teknis Kementerian Sosial (Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial) adalah lembaga 
yang memberikan perlindungan sosial terhadap anak yang ditinggal orang tuanya 
bekerja ataupun  orang tua yang ada kepentingan lain sehingga anak tidak ada yang 
mengasuh. Saat ini banyak PSTPA bermunculan di tanah air yang dilaksanakan oleh 
Orsos-orsos dengan sistem penyelenggaraannya mencari keuntungan, walaupun hal 
itu tidak salah, namun bagaimana dengan anak-anak terlantar lainnya jika PSTPA 
penyelenggaraannya tidak memberikan kesempatan bagi anak balita terlantar untuk 
mendapatkan perlindungan sosial seperti layaknya orang lain.7 
Menurut Undang-undang No. 23 tahun 2002 Pasal 1 Nomor 6,  tentang 
Perlindungan Anak bahwa anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi 
kebutuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial dan Undang-
undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, bagian 1 Pasal 32 tentang 
Sumber Daya Manusia sebagai penyelenggara kesejahteraan sosial dimaksud dalam 
pasal 32 huruf a  terdiri dari tenaga kesejahteraan sosial, pekerja sosial professional, 
relawan sosial dan penyuluh sosial. 
                                                          
6 https://www.kemsos.go.id/modules.php?name=Content&pa=showpage&pid=164. (27 
Januari, 2016)  pukul 22.30 
7A. Zein Arifin, Peran Pekerja Sosial dalam Sistem Perlindungan Sosial Terhadap Anak 
Balita Terlantar, 
https://www.facebook.com/permalink.php?id=715637521790846&story_fbid=869787956375801. (27 
Januari, 2016)  pukul 22.30 
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Peran Kementerian Sosial sangat penting selaku salah satu lembaga yang 
menangani permasalahan anak balita, mengingat bahwa balita terlantar biasanya 
dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan orang tua baik secara fisik, psikis maupun 
sosial, sehingga untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya tentu harus 
dipersiapkan pula  sumber daya manusianya dalam hal ini adalah pekerja sosial. 
Mengingat kondisi anak dengan latar belakang yang berbeda tentu membutuhkan 
pendekatan yang berbeda, sehingga seorang pekerja sosial di lembaga PSTPA dapat 
melakukan asesmen yang tepat untuk memahami latar belakang masalah agar dapat 
menyusun intervensi yang tepat sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal. 
Pekerja Sosial sebagai pengganti orang tua di PSTPA memiliki tugas yang 
sangat berat karena harus memberikan pelayanan yang menyangkut pemenuhan 
kebutuhan fisik, mental psikologis,  spiritual  maupun sosial, misalnya: 
a. Memberikan Pelayanan Fisik, menyediakan menu makanan yang sehat, 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan fisik yang sesuai dengan kebutuhan usia 
balita yang dapat menguatkan motorik halus dan kasar, menjaga kesehatan 
balita. 
b. Pelayanan Mental Spiritual, memberikan pembelajaran dengan konsep 
menomorsatukan kegembiraan dan keceriaan anak, menanamkan nilai-nilai 
moral pada balita. 
c. Pelayanan Sosial, bagaimana berelasi dengan orang lain seperti berhubungan 
dengan teman, mengenal lingkungan luar. 
Panti Sosial Taman Penitipan Anak (PSTPA) sebagai suatu sistem pelayanan 
sosial, maka  selain anak balita yang menjadi fokus sasaran, maka orang tua anak 
sebagai salah satu sistem klien harus mendapatkan  pelayanan yang baik pula demi 
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lancarnya program. Oleh karena itu pada saat diselenggarakannya program terpadu, 
lembaga harus mempersiapkan para pekerja sosial, antara lain: 
1) Agar pekerja sosial memahami tugas pokok dan fungsinya,        mengingat 
bahwa  program  terpadu tentunya membutuhkan kesiapan yang lebih baik,  
sehingga dalam melaksanakan tugasnya benar-benar menggunakan 
pendekatan yang tepat agar intervensi yang dilakukan tepat pula. 
2) Pekerja sosial mensosialisasikan program terlebih dahulu kepada orang tua 
penitip yang bukan anak balita terlantar, agar tidak terjadi kesalahpahaman 
pada saat anaknya disatukan dengan anak balita terlantar,  mengingat bahwa 
kerja sama yang baik antara penyelenggara dan pengguna PSTP akan 
mempengaruhi sistem pelayanan yang ada. 
3) Sosialisasi terhadap  orang tua balita terlantar, tentang peran-peran yang harus 
dilakukan oleh orang tua sebagai bagian dari PSTPA, mengingat bahwa 
PSTPA sebagai sistem pelayanan tentu membutuhkan kerja sama yang baik. 
Seperti misalnya penanaman nilai-nilai moral yang sudah ditanamkan oleh 
lembaga seharusnya dapat dilaksankan pula setelah kembali ke rumah. 
4) Secara berkala memberikan pemahaman kepada orang tua balita terlantar 
tentang pentingnya kesehatan, pendidikan bagi setiap orang, agar dapat 
melakukan peran-peran sebagai orang tua yang harus merawat dan 
menyekolahkan anaknya kelak setelah keluar dari PSTPA. 
5) Pekerja sosial membuat komitmen dengan orang tua anak balita terlantar, agar 
siap membantu pekerja sosial  untuk melakukan perubahan berencana 
terhadap sikap dan perilaku anak terlantar misalnya rata-rata anak-anak 
tersebut sudah terbiasa dengan nilai-nilai yang mereka anut sebelumnya,  
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misalnya makan tanpa cuci tangan, tidak mandi, tidak belajar dan lain-lainnya. 
mengingat bahwa keberhasilan program ditentukan pula oleh partisipasi aktif 
para orang tua. 
Salah satu panti sosial yang ada di Kota Makassar adalah Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu. Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak Inang Matutu berlokasi di jalan Tamalate Kota Makassar. Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu membahas tentang pendidikan untuk 
anak usia 2-5 tahun. Pusat pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar merupakan salah satu bentuk layanan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) yang berusaha menggabungkan dua tujuan, yaitu tujuan pengasuhan karena 
orang tua anak bekerja serta tujuan pendidikan melalui program-program pendidikan 
anak usia dini.  
Landasan pendidikan anak usia dini di PPSTPA Inang Matutu Makassar 
secara khusus memberikan pembinaan, bimbingan dan asuhan terhadap anak balita 
yang memiliki kedua orang tuanya bekerja mencari nafkah secara rutinitas, sehingga 
fungsinya sebagai orang tua yang seharusnya dapat memberikan pengasuhan dan 
perlindungan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Upaya pembinaan dan 
pengembangan segenap potensi secara optimal yang ditujukan bagi anak usia 2-5 
tahun yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pemberian rangsangan pendidikan 
tersebut meliputi aspek spiritual, emosional, sosial, bahasa, kognitif dan 
psikomotorik. Perkembangan aspek-aspek inilah yang akan berpengaruh besar pada 
proses tumbuh kembang anak di masa depannya. 
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Anak usia dini dapat dipandang sebagai individu yang baru memulai 
mengenal dunia. Ia belum mengetahui tata karma, sopan santun, aturan, norma, etika 
dan berbagai hal tentang dunia. Anak sedang belajar berkomunikasi dengan orang 
lain dan belajar memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami 
berbagai hal tentang dunia dan isinya. Ia juga perlu dibimbing agar memahami 
berbagai fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan untuk hidup dimasyarakat. Intraksi anak dengan benda dan orang lain 
diperlukan agar anak mampu mengembangkan kepribadian, watak dan akhlak yang 
mulia. Usia dini merupakan saat yang sangat berharga untuk mengembangan nilai-
nilai nasionalisme, agama, etika, moral dan sosial yang berguna untuk kehidupan 
anak selanjutnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Program Bimbingan Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 
Bermain dan Belajar di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu Makassar”. 
  
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 
mengenai, Program Bimbingan Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain Dan 
Belajar di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu Makassar. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yakni bagaimana  program 
bimbingan anak usia dini melalui kegiatan bermain dan belajar di Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar? 
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Program Bimbingan  
Program bimbingan yang dimaksud pada penelitian ini adalah mengenai 
proses membina atau mendidik anak-anak dengan menggunakan berbagai kegiatan 
bermain sambil belajar. Khususnya, kegiatan yang diterapkan di Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu Makassar. 
b. Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan salah satu periode yang sangat penting, karena 
periode ini merupakan tahap perkembangan kritis pada masa inilah kepribadian 
seseorang mulai dibentuk. Pengalaman-pengalaman yang terjadi masa ini cenderung 
bertahan dan mempengaruhi sikap anak sepanjang hidupnya. Pada masa ini anak 
senang melakukan berbagai aktivitas seperti memerhatikan lingkungan sekitar, 
meniru, mencium dan meraba.8 
c. Kegiatan Bermain dan Belajar 
Permainan atau bermain adalah kata kunci pada pendidikan anak usia dini. Ia 
sebagai media sekaligus sebagai substansi pendidikan itu sendiri. Dunia anak adalah 
                                                          
8 Drs. Ahmad Susanto, M. pd., Perkembangan Anak Usia Dini ( Pengantar Dalam Berbagai 
Aspek ), (Jakarta : PT Kharisma  Putra Utama,2011), h. 132 
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dunia bermain dan belajar dilakukan dengan atau sambil bermain yang melibatkan 
semua indra anak.9 
d. Taman Penitipan Anak 
 Taman penitipan anak adalah lembaga yang memberikan perlindungan sosial 
terhadap anak yang ditinggal orangtuanya bekerja ataupun  orangtua yang ada 
kepentingan lain sehingga anak tidak ada yang mengasuh. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, pokok masalah yang dibahas dalam skripsi 
ini adalah Bagaimana program bimbingan anak usia dini melalui bermain dan belajar 
di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar? 
Dengan sub permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk program bimbingan anak usia dini melalui kegiatan bermain 
dan belajar di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar ? 
2. Apa manfaat program bimbingan di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Makassar bagi anak dan keluarga? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
 Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis lakukan di 
lapangan, ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian 
yang akan dilakukan, diantaranya: 
                                                          
9 Sabil Risaldi, Manajemen Pengelolaan Sekolah Anak Usia Dini, (Jakarta Timur : PT  
Luxima Metro Media,2014), h. 29 
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1. Buku “Perkembangan Anak Usia Dini” Pengantar dalam berbagai aspeknya, 2011 
yang disusun oleh Drs. Ahmad Susanto, M.pd. Dalam buku ini bertujuan untuk 
mengenal lebih jauh dunia anak agar lebih memahami perkembangan anak didik, 
baik fisik maupun psikisnya. Perkembangan anak ialah suatu proses perubahan 
dimana anak belajar menguasai tingkat yang  lebih tinggi dari aspek-aspek gerakan, 
berfikir, perasaan, dan interaksi, baik dengan sesama maupun dengan benda-benda 
disekitarrnya. Pada bagian lainya Peneliti membahas perkembangan dari berbagai 
aspeknya, yang meliputi perkembangan kognitif, perkembangan moral, bahasa, 
membaca, menulis sampai pada perkembangan sosial emosional anak. 
2. Buku “Manajemen Pengelolaan Sekolah Usia Dini”,2014 yang disusun oleh Sabil 
Risaldy Idris. Kehadiran lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) nonformal 
menumbuhkan keinginan dirinya untuk memberikan kontribusi dalam memperkuat 
Manajemen pada Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini. Secara umum buku ini 
mengupas tentang manajemen pendidikan anak usia dini berbasis masyarakat, 
dimana semua anggota masyarakat dapat memberikan perannya dalam upaya 
memberikan pendidikan kepada anak sejak usia dini. 
3. Skripsi “Program Bimbingan untuk mengembangkan perilaku prososial Anak Usia 
Dini melalui bermain di TPA Taman Isola Bandung”, 2013 yang disusun oleh 
Fristy Wildaniah Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkaya konsep bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan anak usia 
dini.  
4. Skripsi “Pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di Kelurahan 
Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, 2015 yang disusun oleh 
Risna Bahar. T Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
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Alauddin Makassar. Penelitian ini fokus pada metode pembinaan karakter, manfaat 
pembinaan, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan karakter 
anak. 
 
Tabel 1.1: Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
 
No. Nama Peneliti Judul 
Skripsi/Buku 
Perbedaan Penelitian 
   Penelitian Terdahulu Rencana Penelitian 
1. Fristy Wildaniah Program 
Bimbingan untuk 
mengembangkan 
perilaku 
prososial Anak 
Usia Dini 
melalui bermain 
di TPA Taman 
Isola Bandung 
 
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
memperkaya konsep 
bimbingan dan 
konseling yang 
berkaitan dengan anak 
usia dini. Terutama 
untuk meningkatkan 
kompetensi pengasuh 
di TPA dalam 
mengembangkan 
perilaku prososial 
yang selama ini belum 
tersentuh oleh konsep 
bimbingan dan 
konseling secara 
umum 
Penelitian ini fokus 
pada program 
bimbingan anak usia 
dini melalui kegiatan 
bermain dan belajar di 
Tempat Penitipan Anak 
dan apa manfaat 
program bimbingan di 
Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan anak 
(PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar bagi 
anak dan keluarga. 
 
 
2. Risna Bahar. T Pembinaan 
Karakter Anak 
pada Sekolah 
Alam Insan 
Kamil di 
Kelurahan 
Tamarunang 
Kecamatan 
Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
Penelitian ini fokus 
pada metode 
pembinaan karakter, 
manfaat pembinaan, 
serta faktor-faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pembinaan karakter 
anak 
Penelitian ini fokus 
pada program 
bimbingan anak usia 
dini melalui kegiatan 
bermain dan belajar di 
Tempat Penitipan Anak 
dan apa manfaat 
program bimbingan di 
Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan anak 
(PPSTPA) Inang 
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Matutu Makassar bagi 
anak dan keluarga. 
 
3. Drs. Ahmad 
Susanto, M.pd 
Perkembangan 
Anak Usia Dini 
Dalam buku ini 
bertujuan untuk 
mengenal lebih jauh 
dunia anak agar lebih 
memahami 
perkembangan anak 
didik, baik fisik 
maupun psikisnya. 
Perkembangan anak 
ialah suatu proses 
perubahan dimana 
anak belajar 
menguasai tingkat 
yang  lebih tinggi dari 
aspek-aspek gerakan, 
berfikir, perasaan, dan 
interaksi, baik dengan 
sesama maupun 
dengan benda-benda 
disekitarrnya. Pada 
bagian lainya Peneliti 
membahas 
perkembangan dari 
berbagai aspeknya, 
yang meliputi 
perkembangan 
kognitif, 
perkembangan moral, 
bahasa, membaca, 
menulis sampai pada 
perkembangan sosial 
emosional anak 
Penelitian ini fokus 
pada program 
bimbingan anak usia 
dini melalui kegiatan 
bermain dan belajar di 
Tempat Penitipan Anak 
dan apa manfaat 
program bimbingan di 
Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan anak 
(PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar bagi 
anak dan keluarga. 
 
4. Sabil Risaldy 
Idris 
Manajemen 
Pengelolaan 
Sekolah Usia 
Dini 
Secara umum buku ini 
mengupas tentang 
manajemen 
pendidikan anak usia 
dini berbasis 
masyarakat, dimana 
semua anggota 
Penelitian ini fokus 
pada program 
bimbingan anak usia 
dini melalui kegiatan 
bermain dan belajar di 
Tempat Penitipan Anak 
dan apa manfaat  
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masyarakat dapat 
memberikan perannya 
dalam upaya 
memberikan 
pendidikan kepada 
anak sejak usia dini 
program bimbingan di 
Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan anak 
(PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar bagi 
anak dan keluarga. 
 
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 
lebih mengutamakan pada pengamatan program bimbingan pada anak usia dini 
melalui kegiatan bermain dan belajar, serta manfaat program bimbingan di Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar bagi 
anak titipan dan keluarga. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis maka 
tujuan yang di capai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui  program bimbingan anak usia dini melalui kegiatan 
bermain dan belajar di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Makassar. 
b. Untuk mengetahui apa manfaat program bimbingan di Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar bagi anak dan 
keluarga. 
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2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi khususnya 
jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan para mahasiswa mengenai 
program bimbingan untuk anak usia dini, agar mahasiswa/anak yang menjadi 
penerus generasi bangsa kedepannya terhindar dari salah satu permasalahan 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). 
2) Mengetahui secara rinci program bimbingan serta manfaat dari program 
bimbingan yang ada di PPSTPA Inang Matutu Makassar. 
3) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembimbing dalam hal ini 
guru, orang tua dan pemerintah setempat terutama untuk memberikan arahan ataupun 
informasi sebagai rujukan bagaimana memberikan program bimbingan yang tepat 
untuk anak usia dini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Hakikat Bimbingan  
 Bimbingan pada dasarnya merupakan upaya pembimbingan untuk membantu 
individu mencapai perkembangan yang optimal. Bimbingan merupakan pemberian 
bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan lingkungannya. Ini berarti 
bahwa dengan adanya bimbingan ini dapat megarahkan anak menuju kedewasaan, 
memberi arah jalan yang tepat, yang sesuai dengan norma dan aturan yang benar, 
agar anak tersebut tidak terjerumus ke jalan yang nista, jalan yang dilarang agama 
dan tidak sesuai dengan norma yang baik.1 
 Pengertian tentang bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, agar individu ini memahami 
dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar, sesuai 
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan 
kehidupan umumnya. 
 Definisi bimbingan yang ditujukan untuk anak usia dini, bahwa bimbingan 
anak usia dini dapat diartikan sebagai upaya bantuan yang dilakukan guru terhadap 
anak usia dini agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal serta mampu 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. 
 Definisi bimbingan yang telah dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa 
bimbingan diartikan sebagai bantuan dalam rangka mengembangkan diri, mengatasi 
                                                          
1 Drs. Ahmad Susanto, M. pd., Perkembangan Anak Usia Dini ( Pengantar Dalam Berbagai 
Aspek ), (Jakarta : PT Kharisma  Putra Utama,2011), h. 181 
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masalah atau mengambil keputusan yang dihadapi oleh masing-masing anak. Dengan 
menekankan pada makna “bantuan” pada konsep bimbingan ini menunjukkan bahwa 
yang aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah atau mengambil 
keputusan ialah peserta didik sendiri, dalam proses bimbingan, pembimbing tidak 
memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator. Istilah bantuan 
dalam bimbingan dapat juga dimaknai sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan 
yang kondusif bagi perkembangan anak, memberikan dorongan dan semangat, 
mengembangkan keberanian bertindak dan bertanggung jawab dan mengembangkan 
kemampuan untuk memperbaiki dan mengubah perilakunya sendiri. 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 
Tentang Kesejahteraan Anak pada Pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa anak adalah 
seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah 
nikah.2 Batas umur 21 tahun ditetapkan karena berdasarkan pertimbangan 
kepentingan usaha kesejahteraan sosial, tahap kematangan sosial, kematangan pribadi 
serta kematangan mental  seorang anak dicapai pada umur tersebut. 
Pada Pasal 2 ayat (2) dan (4) tentang Hak Anak yang menyatakan bahwa anak 
berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosialnya 
sesuai dengan negara yang baik. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan 
hidup yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan 
perkembangannya dengan wajar.3 
                                                          
2Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan 
Anak,” dalam Undang-Undang Peradilan Anak (Jakarta: Sinar Grafika, 1997), h. 52 
3Republik Indonesia, “UU RI No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak”, dalam 
Undang-Undang Peradilan Anak, h. 53 
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Pelayanan yang disebutkan pada Pasal 2 ayat (2) adalah kesempatan anak 
dalam memperoleh pendidikan dan kesehatan, dan yang dimaksud lingkungan hidup 
pada Pasal 2 ayat (4) adalah lingkungan fisik dan sosial. 
 Pembelajaran pada anak usia dini dapat dilaksanakan dengan menggunakan 
beberapa metode, diantaranya yaitu : 
1. Bercerita  
Bercerita adalah menceritakan atau membacakan cerita yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan. Melalui cerita daya imajinasi anak dapat ditingkatkan. 
Bercerita dapat disertai gambar maupun dalam bentuk lainnya seperti panggung 
boneka. Cerita sebaiknya diberikan secara menarik dan membuka kesempatan bagi 
anak untuk bertanya dan memberikan tanggapan setelah cerita selesai. Cerita tersebut 
akan lebih bermanfaat jika dilaksanakan sesuai dengan minat, kemampuan dan 
kebutuhan anak. 
2. Bernyanyi 
Bernyanyi adalah kegiatan dalam melagukan pesan-pesan yang mengandung 
unsur pendidikan. Dengan bernyanyi anak dapat terbawa kepada situasi emosional 
seperti sedih dan gembira. Bernyanyi juga dapat menumbuhkan rasa estetika. 
3. Berdarmawisata 
Darmawisata adalah kunjungan secara langsung ke obyek-obyek yang sesuai 
dengan bahan kegiatan yang sedang dibahas di lingkungan kehidupan anak. Kegiatan 
tersebut dilakukan di luar ruangan terutama untuk melihat, mendengar, merasakan, 
mengalami langsung keadaan atau peristiwa di lingkungannya. Hal ini dapat 
diwujudkan antara lain melalui darmawisata ke pasar, sawah, pantai, kebun dan 
lainnya. 
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4. Bermain Peran 
Bermain peran adalah permainan yang dilakukan untuk memerankan tokoh-
tokoh, benda-benda dan peran-peran tertentu sekitar anak. Bermain peran merupakan 
kegiatan menirukan perbuatan orang lain di sekitarnya. Dengan bermain peran, 
kebiasaan dan kesukaan anak untuk meniru akan tersalurkan serta dapat 
mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan kegiatan 
yang dilaksanakan. 
5. Peragaan/Demonstrasi 
Peragaan/demonstrasi adalah kegiatan dimana tenaga pendidik/tutor 
memberikan contoh terlebih  dahulu, kemudian ditirukan anak-anak. 
Peragaan/demonstrasi ini sesuai untuk melatih keterampilan dan cara-cara yang 
memerlukan contoh yang benar. 
6. Pemberian Tugas  
Pemberian tugas merupakan metode yang memberikan kesempatan kepada 
anak untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk langsung yang telah  
dipersiapkan sehingga anak dapat mengalami secara nyata dan melaksanakan tugas 
secara tuntas. Tugas dapat  diberikan secara berkelompok ataupun individual. 
7. Latihan  
Latihan adalah kegiatan melatih anak untuk menguasai khususnya 
kemampuan psikomotorik yang menuntut koordinasi antara otot-otot dengan mata 
dan otak. Latihan diberikan sesuai dengan langkah-langkah secara berurutan.4 
 
 
                                                          
4 Sabil Risaldi, Manajemen Pengelolaan Sekolah Anak Usia Dini, (Jakarta Timur : PT  
Luxima Metro Media,2014), h.30-32 
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B. Pendidikan Anak dalam Pandangan Islam  
Pendidikan adalah hak warga negara tidak terkecuali pendidikan di usia dini 
merupakan hak warga negara dalam mengembangkan potensinya sejak dini. 
Berdasarkan berbagai penelitian bahwa usia ini merupakan pondasi terbaik dalam 
mengembangkan kehidupannya di masa depan. Selain itu pendidikan di usia dini 
dapat mengoptimalkan kemampuan dasar anak dalam menerima proses pendidikan di 
usia-usia berikutnya.5 
Terbitnya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) keberadaan pendidikan usia dini diakui secara sah. Hal itu 
terkandung dalam bagian tujuh, pasal 28 ayat 1-6, di mana pendidikan anak usia 
diarahkan pada pendidikan pra-sekolah yaitu anak usia 0-6 tahun. Dalam penjabaran 
pengertian, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa: 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Sungguh Allah swt. telah memberikan berbagai macam amanah dan tanggung 
jawab kepada manusia. Diantara amanah dan tanggung jawab terbesar yang Allah 
swt. bebankan kepada manusia, dalam hal ini orang tua (termasuk guru, pengajar 
ataupun pengasuh) adalah memberikan pendidikan yang benar terhadap anak. 
Sehubungan dengan hal tersebut Allah swt. menegaskan dalam QS At-Tahrim/66: 6. 
 
                                                          
5 Siti Nur Khalida, Pendidikan Anak dalam Pandangan Islam, 
http://khalidanur.blogspot.co.id/2013/06/pendidikan-anak-dalam-pandangan-islam_21.html 
(28 Februari 2016) pukul. 20.30 
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                                    
                       
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.6 
Makna yang terkandung dalam ayat tersebut, Imam Ali bin Abi Thalib r.a. 
berkata “Ajari dan didiklah anak-anakmu dengan pendidikan yang baik”. Sedangkan 
Hasan Al-Bashri berkata “Suruhlah mereka taat kepada Allah dan didiklah mereka 
dengan kebajikan”, menurut Abdullah bin Umar r.a. “Didiklah anak-anak dengan 
pendidikan yang baik karena hal itu tanggungjawabmu, sementara kelak (jika 
dewasa) anak-anakmu bertanggungjawab untuk berbuat baik dan patuh padamu”.7 
Oleh karena itu sudah sepantasnya bagi orang tua untuk memperhatikan masalah 
pendidikan anaknya dengan sebaiknya-baiknya. 
Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam. Metode teladan diterangkan dalam QS al-Ahzab/33: 21. 
 
ًاير وِر َا وَا هَّْا و َا َا َا َا و َا
ِر ْيا وَا ْي اوَْياَا و وَا هَّْا وُْجَياوي و انا َا و ينام
ْر وٌةاناساح وٌةْا يسُأ و
َرهَّْا و رْل ُسار و رفِ ويمُكْا و انا َا و يداقْا 
 
 
                                                          
6Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h. 560 
7Fauzi Rahman, Panduan Mendidik Anak di Usia Balig ( Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009), 
h. 21 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.8 
Rasulullah saw. adalah teladan terbaik bagi umat Islam. Kehidupan beliau 
sepenuhnya adalah contoh bagi setiap anak manusia. Dalam diri beliau terdapat sifat 
yang mulia, perilaku beliau mencerminkan kemuliaan tersebut dan perbuatannya 
merupakan bukti konkrit dari akhlak mulianya. 
Dengan agama inilah Allah menutup agama-agama sebelumnya. Allah telah 
menyempurnakan agama ini bagi hamba-hamba-Nya. Allah swt. hanya meridhoi 
Islam sebagai agama yang harus di peluk. Oleh sebab itu tidak ada suatu agama pun 
yang diterima selain Islam.  
Salah satu tujuan diturunkannya agama Islam adalah memperbaiki akhlak 
manusia. Akhlak hanya dapat diperbaiki dengan proses pendidikan, baik formal 
maupun nonformal. Pentingnya pendidikan sehingga ayat yang pertama diturunkan 
adalah perintah Allah swt. kepada manusia untuk membaca, membaca semua 
fenomena yang terjadi di alam dunia ini. Konsep membaca hanya dapat dilakukan 
melalui proses pendidikan. Adapun tujuan pendidikan menurut Islam adalah agar 
seseorang dapat memahami tentang kekuasaan Allah swt. dengan segala peraturan-
peraturan Allah swt. serta mampu menempatkan posisinya sebagainya hamba Allah 
swt. 
                                                          
8Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2007), h. 869. 
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Mengkaji makna pendidikan anak menurut Islam dengan seluruh aspeknya 
merupakan kewajiban setiap muslim, mempelajari berbagai hal, baik Ilmu Aqidah, 
Syariah maupun Muamalah merupakan rangkuman pokok-pokok ajaran agama Islam. 
 
C. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Bagi Anak Usia Dini 
Hakikat dan tujuan bimbingan anak usia dini ialah berkenaan dengan tiga 
aspek utama, yaitu: 
1. Bimbingan pada hakikatnya merupakan aktivitas yang terarah kepada optimalisasi 
perkembangan anak. Aktivitas atau pelakuan yang sifatnya mendukung, 
mempermudah, memperlancar dan bahkan sampai batas tertentu mempercepat 
proses perkembangan anak ialah bimbingan. Sebaliknya, kegiatan yang sifatnya 
memaksa, menghambat, menghalangi atau mempersulit proses perkembangan 
anak bukanlah bimbingan. 
2. Tercapainya perkembangan anak secara optimal merupakan sasaran sampai akhir 
dari bimbingan yang sekaligus juga dapat merupakan sasaran akhir dari pendidikan 
secara keseluruhan. 
3. Dalam konteks bimbingan upaya membantu anak dalam meraih keberhasilan 
perkembangan anak, dilakukan melalui tiga aktivitas pokok berikut : 
a. Menyerasikan perlakuan dan lingkungan pendidikan dengan kebutuhan 
perkembangan anak serta dengan mempertimbangkan  tuntunan nilai-nilai 
keagamaan dan kultural yang dianut. 
b. Menyelenggarakan layanan untuk mengembangkan berbagai kemampuan 
dalam keterampilan belajar, keterampilan bergaul, keterampilan 
menyelesaikan konflik dan sejenisnya. 
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c. Menyelenggarakan layanan intervensi tertentu untuk anak-anak yang 
memerlukan perhatian dan bantuan khusus. 
 Adapun tujuan bimbingan anak usia dini secara umum ialah untuk 
mengembangkan keterampilan sosial emosional dan kepribadian anak yang 
diperlukan dalam rangka mengembangkan diri sesuai dengan potensi-potensinya 
sehingga berguna bagi dirinya dan masyarakatnya. 
Tujuan bimbingan anak usia dini adalah untuk membantu anak hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Mengembangkan cara pemahaman dan sikap hidup yang sehat baik terhadap 
dirinya sendiri maupun lingkungannya. 
2) Menguasai berbagai keterampilan sosial-pribadi dan belajar yang diperlukan 
sesuai dengan taraf dan kebutuhan perkembangannya. 
3) Mengekspresikan diri (pikiran dan perasaan) secara tepat dan bertanggungjawab, 
tanpa merasa terancam dan tertekan. 
4) Mengendalikan dan menyalurkan dorongan dan keinginannya secara wajar sesuai 
dengan konteks dan suasana lingkungan yang dihadapi. 
5) Berperilaku interaksional dan sosial yang tepat baik selama kegiatan 
pembelajaran dikelas maupun dalam suasana interaksional lainnya. 
6) Mengembangkan motivasi dan gairah belajar yang tinggi. 
7) Memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang ada serta mengembangkan berbagai 
potensi, minat dan harapannya. 
8) Mengatasi masalah dan kesulitan perkembangan dan belajar yang dihadapi. 
Mengenai fungsi layanan bimbingan yang ditujukan kepada anak usia dini 
berfungsi sebagai berikut: 
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a) Fungsi Pemahaman, yaitu usaha bimbingan yang akan menghasilkan pemahaman 
tentang:  
1. Pemahaman diri anak didik terutama oleh orang tua dan guru. 
2. Pemahaman lingkungan anak didik yang mencakup lingkungan keluarga dan 
kelompok bermain terutama oleh orang tua, guru dan pembimbing. 
3. Pemahaman lingkungan yang lebih luas (diluar rumah dan sekolah). 
4. Pemahaman dan cara-cara penyesuaian dan pengembangan diri. 
b) Fungsi Pencegahan, yakni usaha bimbingan yang menghasilkan tercegahnya anak 
didik dari berbagai permasalahan yang dapat  mengganggu, menghambat ataupun 
menimbulkan kesulitan dalam proses perkembangannya. 
c) Fungsi Perbaikan, yakni usaha bimbingan yang akan menghasilkan terpecahnya 
berbagai permasalahan yang dialami oleh anak didik. 
d) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan, yakni usaha bimbingan yang 
menghasilkan terpeliharanya den berkembangnya berbagai potensi dan kondisi 
positif anak didik dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan. 
 
D. Prinsip- prinsip Bimbingan Untuk Anak Usia Dini 
 Pelaksanaan pelayanan bimbingan untuk anak usia dini tentu berbeda dengan 
pelayanan bimbingan orang dewasa, atau untuk siswa sekolah yang lebih tinggi dari 
pendidikan anak usia dini atau taman kanak-kanak, walaupun pada 
prinsipnya,beberapa bagian hampir memiliki kesamaan. Adapun prinsip-prinsip 
pelayanan bimbingan untuk anak usia dini sebagai berikut: 
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1. Bimbingan merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 
2. Bimbingan diberikan pada semua anak dan bukan hanya untuk anak yang 
menghadapi masalah. 
3. Bimbingan merupakan proses yang menyatu dalam semua kegiatan 
pendidikan. 
4. Bimbingan harus berpusat pada anak yang dibimbing. 
5. Kegiatan bimbingan mencakup seluruh kemampuan perkembangan anak yang 
meliputi kemampuan fisik motorik, kecerdasan, sosial maupun emosional. 
6. Bimbingan harus dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang 
dirasakan anak. 
7. Bimbingan harus fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan 
anak. 
8. Dalam menyampaikan permasalahan anak kepada orang tua hendaknya 
menciptakan situasi aman dan menyenangkan, sehingga memungkinkan 
terjadinya komunikasi yang wajar dan terhindar dari kesalah pahaman. 
9. Dalam melaksanakan kegiatan  bimbingan hendaknya orang tua diikut 
sertakan, agar mereka dapat mengikuti perkembangan dan memberikan 
bantuan kepada anaknya dirumah. 
10. Bimbingan dilakukan seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki guru sebagai pelaksana bimbingan, bilamana masalah yang terjadi 
perlu ditindaklanjuti maka guru pembimbing harus mengkonsultasikan kepada 
kepala sekolah dan tenaga ahli. 
11. Bimbingan harus diberikan secara berkelanjutan. 
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E. Ruang Lingkup Bimbingan Anak Usia Dini 
Mengenai strategi dan ruang lingkup garapan bimbingan anak usia dini, 
menjelaskan bahwa pada dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok.  
Pertama, bimbingan diimplementasikan dengan cara  mendesain ruang atau 
tempat dan alat perlengkapan belajar dan bermain sesuai dengan kebutuhan, 
perkembangan dan belajar anak. Untuk hal ini, guru dan pembimbing betul-betul 
melakukan penataaan ruang dan perlengkapan belajar dan bermain secara tepat, yakni 
dengan mempertimbangkan aspek keamanan, kenyamanan, kesehatan dan 
kesesuaiannya dengan minat dan kebutuhan fisik dan psikologis anak. 
 Kedua, bimbingan diimplementasikan dengan cara menciptakan suasana 
interaksi dan perlakukan pendidikan atau pembelajaran  yang sehat dan terhindar dari 
suasana stress. 
 Ketiga, bimbingan diimplementasikan dengan menyelenggarakan aktivitas 
bimbingan kelompok yang terprogram untuk mengembangkan aspek-aspek perilaku 
dan pribadi tertentu sesuai dengan kebutuhan perkembangan  dan belajar anak, seperti 
pengembangan keterampilan sosial, keterampilan belajar, keterampilan 
menyelesaikan konflik dan keterampilan bermain. 
 Keempat, bimbingan diimplementasikan dengan memberikan layanan 
intervensi khusus untuk anak-anak tertentu yang memerlukan perhatian khusus. 
Dalam praktik, biasanya masih ada di antara anak yang memerlukan bantuan dan 
layanan khusus, seperti anak yang terisolasi, anak yang kurang bergairah dalam 
kegiatan belajar dan bermain, anak yang takut terhadap seseorang dan anak yang 
tergantung pada orang tuanya. Bagi anak-anak seperti ini, bisa diperlukan layanan 
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intervensi bimbingan lebih intensif yang melibatkan kerja sama pengasuh, guru, 
pembimbing atau orang tua. 
 
F. Pendekatan Pekerjaan Sosial  
Layanan bimbingan di kelompok bermain menggunakan layanan terpadu, 
artinya layanan bimbingan dilaksanakan secara terintegrasi dengan seluruh kegiatan 
pendidikan di kelompok bermain. Untuk mencapai target pelaksanaan yang terpadu 
atau terintegrasi dengan seluruh kegiatan pembelajaran bimbingan ini dapat dilakukan 
dengan berbagai pendekatan.  
Pertama, Pendekatan Instruksional dan Interaktif, yakni terpadu dengan 
pelaksanaan Program Kegiatan Belajar (PKB). Misalnya, menciptakan suasana dan 
kegiatan kelas yang menyenangkan dan bervariasi, membiasakan diri, mengadakan 
kegiatan individual dan kelompok klasikal. 
 Kedua, Pendekatan dengan Sistem, yaitu dengan memberikan suasana di 
lembaga pendidikan dan lingkungannya yang menunjang perkembangan anak.  
Ketiga, Pendekatan Pengembangan Pribadi, yaitu dengan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berkembang sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
dirinya. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan memberikan tugas-tugas individual, 
penempatan anak dalam kelompok berdasarkan minat dan kemampuan. 
Praktik pekerjaan sosial dilaksanakan dalam dua cara, yaitu secara langsung 
berhadapan dengan klien, baik secara individual maupun dalam arti memusatkan 
perhatian pada instansi kesejahteraan sosial, lembaga-lembaga atau organisasi 
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kesejahtraan sosial, evaluasi, analisis, perumusan dan pengembangan program-
program kesejahteraan sosial.9 
 Secara tradisional pekerjaan sosial dikatakan mempunyai tiga metode pokok 
dan tiga metode bantu. Metode pokok tersebut adalah social case work (mikro), 
social group work (mezzo), dan community organization/community devolepment 
(makro). Sedangkan metode pembantunya adalah social administration, social action 
dan sosial work research. 
                                                          
9 Adi Fahruddin, Pengantar kesejahteraan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h.70 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
   1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Dalam ilmu sosial metode penelitian kualitatif 
merupakan metode yang menekankan objek penelitiannya terhadap keunikan manusia 
atau gejala sosial yang tidak dapat dianalisis dengan metode statistik.1 
  Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan 
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, 
faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriftif dan kualitatif lebih menekankan pada 
keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagai mana adanya di 
lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi 
pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.2 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar. 
                                                          
1 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Makassar: Alauddin University  
Press, 2013), h.38 
2 Sugiono, Metodologi Penelitian Administrasi, ( Cet, XIV ; Jakarta : CV. Alfabeta, 2006 ),   
h. 16  
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B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin 
ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan 
logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi penulis 
namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan pendekatan 
multidisipliner. Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah 
pendekatan kesejahteraan sosial dan pendekatan psikologi.  
Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan karena dalam fenomena 
kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam 
proses pendidikan. Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan untuk menelaah dan 
mencermati interaksi pembimbing dan anak didik di Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak Inang Matutu Makassar. 
Psikologi ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata psyche yang artinya jiwa 
dan kata logos yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan, sehingga dapat diartikan 
sebagai ilmu pengetahuan tentang jiwa, yaitu sebuah bidang ilmu pengetahuan dan 
ilmu terapan yang mempelajari perilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah.3 
Pendekatan psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui kejiwaan pada anak 
didik yang terdapat dalam ruang lingkup Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak Inang Matutu Makassar. 
 
                                                          
3Lailatul Fitria, Pengantar Psikologi Umum (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014), h. 1. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder. Sumber data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber, seperti ketua yayasan, kepala bagian tata usaha, pekerja sosial 
fungsional, staf, serta orang tua anak untuk memberikan keterangan terkait penelitian 
yang dilakukan. Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan 
yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah anak didik, kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis 
oleh para ahli yang ada hubungannya dengan penelitian ini serta kajian kepustakaan 
dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian 
ini,  baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku 
atau majalah ilmiah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala, fenomena atau objek yang diteliti.4 Penulis dalam pengamatannya saat 
melakukan penelitian di lapangan memperhatikan beberapa hal diantaranya: pelaku, 
kegiatan, benda-benda atau alat-alat, peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan waktu 
terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah 
program bimbingan anak usia dini melalui kegiatan bermain dan belajar di Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan guna mendapatkan data secara langsung dari informan, 
khususnya data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu Kepala Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar mengenai 
penelitian yang dilakukan. 
  Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penulis dalam menggunakan 
metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
Peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.5 
 
 
                                                          
4RosadyRuslan,Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Ed. 1 (Cet. IV; Jakarta: 
PT  Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138 
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3.  Dokumentasi 
 Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas dimana informasi didapatkan maka 
penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan 
penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. 
Pengumpulan data penulis menggunakan beberapa instrumen di lapangan 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian diantaranya; Pedoman observasi, wawancara, dokumentasi dengan daftar 
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku 
catatan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
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data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi.  
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis. 
 Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah ( salah tafsir ) dengan penulis. 
b. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
c. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
 Penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi. 
Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Taman Penitipan 
Nama Taman Penitipan : Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat 
                                                  Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
                                                  (PPSTPA) Inang Matutu Makassar 
Alamat    : Jl. Tamalate 1 No. 26 
Provinsi                                   : Sulawesi Selatan 
Kota                                        : Makassar                                             
No. Telp   : (0411) 860525 
Daerah    : Perkotaan 
Status    : Negeri 
Tahun Berdiri   : 1979 
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah  Provinsi Dinas Sosial Sulawesi 
Selatan.1 
 
2. Latar Belakang Berdirinya Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak (PPSTPA) Inang Matutu  
 Berdiri  pada tanggal 01 April 1979 yang diprakarsai oleh Drs. H. Syamsul  
Bakhri, pada saat itu menjabat sebagai Kepala Kantor Wilayah Departemen Sosial 
                                                          
1 Lihat Profil Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu  Makassar 
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Provinsi Sulawesi Selatan dan  berlokasi di Jl. Bungaya No. 77 dengan nama “Taman 
Penitipan Anak Ujung Pandang”. Tanggal 09 September 1981, menempati gedung 
barunya di Jl. Tamalate I No. 26, yang diresmikan oleh Bapak Drs. Soejono, Dirjen 
Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial RI dan berganti nama menjadi “Sasana 
Penitipan Anak Inang Matutu”.  
Nama Inang Matutu diambil dari bahasa Bugis, yang berarti : 
a. INANG, berarti   Ibu Pengasuh 
b. MATUTU, berarti   Hati-hati atau Telaten 
Pada tahun 1989 berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 
23/HUK/89,  namanya berubah lagi menjadi  “Panti Sosial Taman Penitipan Anak 
Inang Matutu”. Sejak Otonomi Daerah pada Tahun 2000 Panti Sosial Taman 
Penitipan Anak (PSTPA) Inang Matutu berada di bawah naungan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Panti Sosial Dinas Kesejahteraan Sosial dan Perlindungan Masyarakat 
Provinsi Sulawesi Selatan dan berubah nama menjadi Sub UPTD UTPA Inang 
Matutu Makassar. 
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 34 Tahun 
2009 tanggal 18 Februari 2009, nama Sub UPTD TPA Inang Matutu Makassar 
berubah menjadi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 
Selatan.2 
Wawancara penulis dengan informan yaitu pekerja sosial di Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu, mengatakan bahwa :  
                                                          
2 Profil Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Pelayanan  Sosial Taman Penitipan Anak Inang 
Matutu Makassar 
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Amir Jaya (50 tahun) selaku Pekerja Sosial Madya mengatakan latar belakang 
berdirinya Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar pada tanggal 01 April 1979, dulu hanya ditujukan untuk 
keluarga tidak mampu dan anak-anak pedagang dipasar sekitar taman 
penitipan yang ikut bersama orang tuanya berdagang. Anak titipan pada awal-
awal di didirikanya Taman Penitipan Anak Inang Matutu hanya 8 sampai 10 
orang saja dan semakin meningkat sampai sekarang jumlah anak titipan 
adalah 120 anak setiap tahunnya.3 
  
 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah satu alasan 
berdirinya pusat pelayanan sosial taman penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu 
karena banyak pedagang pasar disekitar TPA yang membawa anaknya ikut kepasar 
untuk berjualan. 
 
3.  Dasar Hukum Berdirinya Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu  
a. Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
b. Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
c. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
d. Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
e.  Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1988 tentang Usaha Kesejahteraan 
Anak yang Bermasalah. 
f.  Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Pra 
Sekolah.. 
                                                          
3 Amir Jaya (50 tahun), Pekerja Sosial Medya, Wawancara, Makassar, 18 Maret 2016. 
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g.  Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial. 
h. Keputusan Presiden RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang Pembinaan 
Kesejahteraan  Anak. 
i.  Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 47 Tahun 1993 tentang Pendirian 
Kelompok Bermain dan Penitipan Anak. 
j. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 018/V/1997 
tentang Peraturan Penyelenggaraan Pendidikan pada Kelompok Bermain dan 
Penitipan Anak. 
k. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 135/HUK/2009 tentang Standard 
Nasional  Pengasuhan dan Perlindungan Anak di Bawah Lima Tahun 
l. Keputusan Menteri Sosial Nomor 15.A/HUK/2010, tentang Panduan Umum   
Program Kesejahteraan Sosial Anak.  
m. Peraturan Menteri Sosial RI Nomor  02 Tahun 2012 tentang Taman Anak 
Sejahtera. 
n. Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 34 Tahun 2009 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu pada Dinas Sosial Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
4. Visi Dan Misi 
a. Visi 
Terwujudnya kesejahteraan Anak, Khususnya anak balita agar kelak menjadi 
generasi yang memiliki kualitas manusia seutuhnya. 
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b. Misi 
1) Memberikan Pengetahuan Dasar bagi anak 
2) Menanamkan Rasa Kebangsaan dan Cinta Tanah Air 
3) Menimbulkan Rasa Percaya Diri dan Kemandirian  
4) Menanamkan Rasa Disiplin dan Tanggung Jawab Sedini Mungkin 
 
5. Tugas Pokok dan Fungsi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat 
      Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu 
1) Tugas Pokok 
Menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak usia di 
bawah lima tahun. 
2) Fungsi 
1) Sebagai Perawatan dan Pengasuhan (Day Care Service) 
Perawatan dan pengasuhan yang dimaksud yaitu memberikan bimbingan 
sosial, pembelajaran, pelayanan kesehatan gizi anak, stimulasi, interaktif dan 
edukatif. Kegiatan bermain dan rekreasi yaitu untuk pengembangan kapasitas 
anak sejak dini, bimbingan sosial bagi keluarga atau orang tua anak tentang 
pola pengasuhan yang baik bagi anak usia dini dan melakukan deteksi dini 
terhadap kompetensi dan gangguan perkembangan pada anak. 
2) Sebagai Pusat Pelayanan Informasi, Konsultasi dan Advokasi tentang 
Kesejahteraan Sosial Anak Balita dan Keluarga 
Memberikan pelayanan informasi yaitu tentang data dan program kegiatan 
pelayanan kesejahteraan sosial anak, memberikan pelayanan konsultasi dan 
advokasi sosial bagi orang tua dan pihak-pihak yang berkepentingan, 
42 
 
 
 
 
mengadakan sosialisasi pentingnya optimalkan tumbuh kembang anak dan 
kemandirian keluarga, sebagai lokasi uji coba, lokasi laboratorium sosial dan 
obyek penelitian untuk pengembangan kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial anak.  
 
6. Tujuan, Sasaran dan Pelayanan di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
      Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu 
a. Tujuan 
          Tujuan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar yaitu mewujudkan tumbuh 
kembang anak melalui pengasuhan, perawatan, pendidikan dan konsultasi melalui 
proses sosialisasi yang baik, menyediakan kesempatan bagi anak untuk dapat 
memperoleh kelengkapan asuhan, perawatan, pendidikan dan konsultasi yang 
memadai sehingga dapat menjamin kelangsungan tumbuh kembang anak secara wajar 
dan sempurna, menghindarkan anak dari kemungkinan terjadinya tindakan kekerasan 
atau tindakan lain yang akan mempengaruhi kelangsungan tumbuh kembang  sikap  
mental serta kreatifitas dan aktivitasnya dan kedua orang tua anak titipan marasa 
tenang dalam menjalankan aktivitasnya. 
 Wawancara penulis dengan informan yaitu pekerja sosial di Unit Pelaksana 
Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu, mengatakan bahwa : 
 
Amir Jaya (50) mengatakan salah satu tujuan didirikan Panti Sosial Taman 
Penitipan Anak Inang Matutu Makassar adalah membantu orang tua agar 
terhindar dari rasa takut dan was-was meninggalkan anaknya saat bekerja, 
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mencegah anak dari keterlantaran, memberi perlindungan dan rasa aman 
terhadap anak.4 
 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan  salah satu tujuan utama 
PPSTPA Inang Matutu adalah membantu orang tua agar terhindar dari rasa takut dan 
was-was meninggalkan anaknya saat bekerja, mencegah anak dari keterlantaran, 
memberi perlindungan dan rasa aman terhadap anak. 
b. Sasaran   
  Sasaran Utama Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat  Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar yaitu anak yang berusia 2 
sampai 5 tahun, memiliki sehat jasmani dan rohani, anak yang kedua orang tuanya 
bekerja dan anak tersebut mengalami keterlantaran asuhan, perawatan,  pendidikan, 
dan kasih sayang dari orang tuanya. Adapun Sasaran Penunjang yaitu orang tua anak, 
masyarakat dan organisasi sosial. 
c. Pelayanan 
1) Pelayanan Perawatan 
Pelayanan perawatan yang dimaksud adalah memberikan pelayanan 
perawatan, pemeriksaan dan mencatat perkembangan kesehatan anak dengan bekerja 
sama dengan tim medis (dokter anak). 
2) Pelayanan Asuhan 
             Pelayanan asuhan yang dimaksud adalah memberikan pelayanan terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar fisik anak dari makan dan minum, tidur dan pakaian. 
3) Pelayanan Pendidkan dan Keterampilan 
                                                          
4 Amir Jaya (50 tahun), Pekerja Sosial Medya, Wawancara, Makassar, 18 Maret 2016. 
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             bimbingan yang dimaksud adalah bimbingan sosial, psikomotorik, bahasa, 
jasmani, mental, agama dan pendampingan kepada anak yang bersifat kegiatan di 
kelas dan luar kelas (bermain bebas dan bermain kelompok). 
4) Pelayanan Konsultasi 
            Pelayanan konsultasi yang dimaksud adalah memberikan konsultasi kepada 
orang tua anak atau keluarga yang berkaitan dengan permasalahan maupun 
perkembangan anak serta memberikan pelayanan administrasi dan konsultasi yang 
meliputi kegiatan pendaftaran, penerimaan dan laporan akhir perkembangan anak. 
 
7.  Pelaksanaan Program Pelayanan 
 Proses serta tahapan pelayanan dalam melaksanakan program pelayanan 
sosial yaitu dimana dalam melaksanakan pelayanan program pelayanan sosial di 
UPTD PPSTPA Inang Matutu Makassar memiliki pola pendekatan yaitu : 
a. Pendekatan Survival,  yaitu  pendekatan  melalui pemenuhan kebutuhan 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan, melalui pemberian makan, perawatan 
kesehatan dan tidur. 
b. Pendekatan Development, yaitu pendekatan melalui pengembangan potensi 
kreatifitas, daya cipta, inisiatif serta pembentukan kepribadian anak. 
c. Pendekatan Preventif, yaitu pendekatan melalui pencegahan terjadinya 
penyimpangan tumbuh kembang  dan pembentukan kepribadian anak. 
d.  Pendekatan Protection,   yaitu pendekatan  melalui  pemberian  perlindungan 
anak dari keterlantaran  dan  perlakuan   salah  serta  menghindarkan  anak 
dari   kemungkinan tumbuh kembang yang menyimpang. 
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8. Sarana dan Prasarana (Fasilitas) 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu  
berdiri diatas tanah seluas 1.200 M2 dengan status tanah hak pakai dan besertifikat, 
memiliki luas bangunan 1,196 M2 dan berlantai dua. Terletak di Jl. Tamalate I No. 26 
Perum Perumnas Makassar Telepon (0411) 860525. Bangunan UPTD PPSTPA Inang 
Matutu terdiri dari ruang pimpinan,  ruang sub bagian tata usaha, ruang keuangan, 
ruang pekerja sosial, ruang konsultasi, ruang perawatan, ruang aula, ruangan kelas 
belajar (kelas A, B dan C), ruangan tidur anak A untuk perempuan, ruang tidur B 
untuk anak laki-laki, ruangan makan, ruangan dapur, ruangan bemain Tertutup dan 
ruangan bermain terbuka. 
Jumlah anak titipan yang telah tamat mendapatkan pelayanan kesejahteraan 
sosial anak balita sejak berdirinya UPTD PSTPA Inang Matutu Makassar mulai 
Tahun 1981 s/d 2014 sebanyak 1.109 anak dan sampai saat ini yang masih 
mendapatkan pelayanan sebanyak 120 anak per tahun. 
 
9. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi UPTD PPSTPA Inang Matutu berdasarkan Keputusan 
Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 34 Tahun 2009 Tanggal 18 Februari 2009  tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPS) Inang Matutu  pada Dinas Sosial Provinsi 
Sulawesi Selatan terdiri dari Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPS) Inang Matutu, Kepala Bagian 
Tata Usaha, Pekerja Sosial Fungsional, Staf dan Petugas atau Tenaga Non Organik.  
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a. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak (PPSTPS) Inang Matutu Makassar, bernama Hj. Ertifah , SH. 
berasal dari Dinas Sosial. Ditugaskan di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPS) Inang Matutu 
sebagai kepala lembaga pada tanggal 07 Mei tahun 2014. 
b. Kepala bagian Tata Usaha, bernama Dra. Insana, M.Si 
c. Pekerja Sosial Fungsional terdiri dari 17 Orang, pekerja fungsional ini 
semuanya berlatar belakang pendidikan Sarjana Sosial (S.Sos) yang dimana 
semuanya adalah pekerja sosial yang berkompeten. 
d. Staf atau pegawai fungsional 19 orang dan petugas non organik 11 orang, 
yang dimaksud dengan petugas non organik adalah mereka yang menunjang 
atau membantu proses pelayanan sehari-hari. Staf dan petugas non organik ini 
terdiri dari petugas dapur (tukang masak), pembuat susu, petugas cuci baju 
anak penerima manfaat, satuan pengamanan (satpan), cleaning service dan 
petugas yang tinggal di lembaga dalam hal ini yang menutup lembaga pada 
malam harinya dan yang membuka lembaga pada pagi harinya. 
 
 Tabel 4.1 : Nama-Nama Pejabat Kepala UPTD PPSTPA Inang Matutu 
No. TAHUN NAMA KETERANGAN 
1. 1979 – 1980 Drs. Adolf L. Dethan  
2. 1980 – 1982 Dra. Andi Radiah  
3. 1982 (Alm) St. Saiyah, BA + 3 Bulan 
4. 1982 – 1987 Dra. Hj. St. Salmah  
5. 1987 – 1989 Drs. H. Sjamsuddin T.  
6. 1989 – 1996 Hj. Asnah Atjo, BA  
7. 1996-2005 Dra. Hj. Musdalifah HT.  
8.                                  Januari s/d Maret 2006 Dra. Hj. A. Faridah, M.Si. Plt 
9. 2006 – 209 Dra. Hj. A. Syamsiati  
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10. 16 Des 2009 s/d 07 Mei 
2014 
Dra. Nurbaya, M.Si  
11. 07 Mei 2014 s/d sekarang Hj. Ertifah , SH.  
 
10. Tata  Tertib Penerima Manfaat (Anak Titipan) PPSTPA Inang Matutu 
a. Anak titipan diantar mulai pukul 07.00 s/d 09.00 wita  
Dijemput paling lambat  : pukul 17.00 wita (senin s/d jum’at) 
                                                    : pukul 15.00 wita (sabtu) 
b. Pengantar atau penjemput harus melapor pada petugas piket, dengan 
berpakaian rapih dan sopan, tidak diperkenankan memakai celana pendek atau 
daster dan sendal jepit 
c. Penjemput diluar orang tua anak tidak akan dilayani tanpa membawa surat 
kuasa atau kartu jemputan yang telah disediakan. 
d. Anak titipan harus memakai pakaian seragam yang telah ditentukan dan 
memakai sepatu. 
e. Bagi yang berhalangan hadir maupun terlambat menjemput anak, segera 
memberitahukan pihak lembaga, baik melalui lisan, telepon, sms maupun 
tertulis.  
f. Selama enam hari berturut-turut tidak hadir tanpa ada keterangan atau 
penyampaian, maka anak tersebut akan dikeluarkan. 
g. Bagi anak titipan yang masih ngompol diharapkan membawa celana, pampers 
(pokpok) dan baju pengganti. 
h. Anak titipan tidak diperkenankan memakai perhiasan, baik dalam bentuk 
emas, intan dan berlian. Bila terjadi kehilangan diluar tanggung jawab 
lembaga. 
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i. Anak titipan tidak diperkenankan membawa alat permainan dalam bentuk 
apapun dari rumah. 
j. Anak titipan yang sedang sakit dan bisa menularkan (batuk, sakit mata, diare 
dlli) untuk sementara waktu tidak diperkenankan  masuk. 
k. Setiap orang tua anak secara otomatis menjadi anggota forum komunikasi 
orang tua anak (fk-ota) dan bersedia untuk menjadi pengurus bila terpilih 
didalam kepengurusan yang baru, serta mengikuti semua kegiatan yang 
dilaksanakan, baik oleh lembaga maupun oleh fk-ota. 
 
B. Program Bimbingan Layanan Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain 
dan Belajar di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu Makassar 
 
Bimbingan yang di berikan kepada anak-anak titipan merupakan upaya 
pekerja sosial dalam membantu anak-anak mencapai perkembangan yang optimal, 
Sesuai dengan hasil penelitian maka akan diuraikan beberapa bentuk program 
layanan yang diselenggarakan oleh Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Makassar. 
Garis-garis besar kegiatan pelaksanaan dan pemberian pelayanan bagi anak 
usia 2 sampai 5 tahun di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar yaitu pada tabel 
dibawah : 
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Tabel 4.2: Jam Kegiatan Pelaksanaan atau Pemberian Pelayanan Kesejahteraan 
                 Sosial Kepada Anak Titipan  
 
NO WAKTU KEGIATAN PELAYANAN 
1. 07.00 – 08.15 Penerimaan   
2. 08.15 – 09.00 Bermain bebas /Sosialisassi 
3. 09.00 – 09.15 Istirahat (Snack pagi) 
4. 09.15 – 10.00 Masuk Kelas dan Bermain Kelompok  I 
5. 10.00 – 10.45 Masuk Kelas dan Bermain Kelompok II 
6. 10.45 – 11.30 Bermain Kelompok Gabungan 
7. 11.30 – 11.50 Makan Siang 
8. 11.50 – 12.00 Persiapan Tidur Siang 
9. 12.00 – 15.30 Tidur Siang 
10. 15.30 – 15.45 Snack Sore 
11. 15.45 – 16.30 Penjemputan 
 
Program bimbingan yang diselenggarakan di Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar ialah Pembelajaran Kelas dan 
Kegiatan bermain, adapun  penjelasan sebagai berikut : 
 
1. Kegiatan Pembelajaran Kelas  
Pembelajaran kelas yang dimaksud dalam penelitian ialah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan pemberian materi-materi 
pelajaran. Secara umum muatan materi yang diberikan melalui layanan 
pembelajaran adalah meningkatkan pengetahuan dasar anak  seperti pendidikan 
moral pancasila, berbahasa dan berkomunikasi, melatih daya cipta dan kreativitas 
anak, meningkatkan daya pikir dan kecerdasan, pendidikan fisik dan mental agama, 
serta kemandirian anak. Bentuk muatan materi pelajaran  akan dibagi berdasarkan 
tingkatan kelas dan umur anak. Adapun materi pelajaran  kelas A, B dan C sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.3 :  Materi Pelajaran Kelas A ( Usia 4 S/D 4,11 Tahun ) UPTD PPSTPA 
                    Inang Matutu Makassar  
 
No. MATERI 
PELAJARAN 
TUJUAN 
PEMBELAJARAN 
JENIS KEGIATAN 
1. Pendidikan 
Moral 
Pancasila 
Agar anak memiliki 
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap untuk berperilaku 
baik, berbudi, disiplin dan 
kecintaan pada guru, teman, 
orang tua dan lingkungan 
sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila. 
1. Bercerita tentang pahlawan- 
     pahlawan nasional.  
2. Melatih anak untuk berani dan 
    mengendalikan emosi. 
3. Kebiasaan menjabat dan mencium 
    tangan guru. 
4. Kebiasaan untuk meminta dan 
    memberi maaf serta berjabat 
    tangan dengan teman. 
5. Upacara bendera 
2. Berbahasa Dan 
Berkomunikasi 
Anak dapat mengenal dan 
memiliki perbendaharaan 
kata yang diperlukan untuk 
berkomunikasi sehari-hari, 
dapat mengungkapkan 
pendapatnya kepada orang 
lain, mampu berbicara 
dengan menggunakan 
kalimat lengkap serta 
mampu menceritakan 
kembali isi cerita yang telah 
disampaikan. 
 
1. Bercerita pendek dengan 
    menggunakan konsep 
    perbandingan 
2. Melatih anak untuk mengerti dan 
    memahami urutan kejadian 
    melalui alat peraga.  
3. Bermain sambil mengikuti 
    pesan dan perintah. 
3. Daya Cipta 
Dan 
Kreativitas 
Anak dapat dan mampu 
menuangkan aspirasinya 
secara bebas dengan 
imajinasi, kretifitas dan 
daya ciptanya. 
1. Menggambar dan mewarnai di 
    atas  kertas. 
2. Melipat kertas 
3. Menganyam kertas 
4. Bermain bongkar pasang dengan 
    membentuk (rumah, pohon, kapal, 
    binatang dan lain-lain). 
5. Menyusun balok-balok kecil, 
    segitiga dan lingkaran. 
4. Daya Pikir Dan 
Kecerdasan 
Agar anak mampu dan 
memiliki pengetahuan 
tentang dirinya, 
pengalamannya dan 
1. Mengenal dan mempelajari 
    kegunaan anggota tubuh melalui 
    gambar peraga dan anggota 
    tubuhnya sendiri. 
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lingkungannya melalui 
kegiatan, mengamati, 
mengenal dan menghafal 
benda-benda, nama hari, 
menghitung angka, 
mengenal huruf dan mampu 
membedakan dan 
membandingkan  setiap 
benda.  Agar anak dapat dan 
mengetahui manfaat semua 
anggota tubuh dengan baik 
dan benar. 
2. Mengenal dan mempelajari fungsi 
    benda-benda yang ada disekitar 
    lingkungan melalui alat peraga. 
3. Mengenal nama-nama hari, dan 
    bulan. 
4. Dapat mengenal dan menyebut 
    angka 1 sampai 50. 
5. Dapat mengenal dan menyebut 
    huruf abjad 
6. Mengenal dan mengetahui 
    perbedaan benda yang berlawanan 
5. Pendidikan 
Fisik Dan 
Mental Agama, 
Serta 
Kemandirian 
Agar anak mengenal, dapat 
dan senang melakukan 
berbagai kegiatan jasmani 
untuk menunjang 
pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani yang 
selaras demi kehidupan 
sehat sehari-hari. Agar anak 
dapat dan mampu mengenal 
kewajiban yang harus 
dijalankan dan larangan 
yang tidak boleh dilakukan 
sesuai agama masing-
masing. Agar anak dapat 
melayani diri sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
1. Senam Kesegaran Jasmani 
2. Bermain, melempar, menendang 
    dan menangkap bola. 
3. Berlari, melompat dan berjinjit, 
     merayap dan lari jongkok. 
4. Belajar dan menghapal doa-doa 
    pendek.  
5. Belajar dan mempraktekkan 
    gerakan dan bacaan wudhu dan 
    shalat. 
6. Mencuci tangan, mencuci kaki, 
    menggosok gigi, mengenakan 
    dan melepaskan pakaian, 
    memakai dan melepaskan sepatu, 
    menyisir rambut dan mandi 
    sendiri dengan menggunakan alat 
    peraga. 
7. Makan dan minum. 
 
Sumber : Profil Pembelajaran UPTD PPSTPA Inang Matutu Makassar 
 
Materi pembejaran di kelas A yaitu anak dilatih untuk  menguasai dan 
memperaktekkan semua materi pelajaran yang sudah diajarkan di kelas B dan C. 
Contohnya yaitu anak sudah mampu mengenal dan mengetahui kegunaan anggota 
tubuhnya melalui gambar peraga atau anggota tubuhnya sendiri, mampu memegang 
pensil, menghapal nama-nama hari dan  bulan, menghapal doa-doa pendek, 
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mempraktekkan gerakan shalat, hapal pancasila, mampu berhitung 1 sampai angka 50 
dan lain-lain.5 
 
 
Tabel 4.4 : Materi Pelajaran Kelas B ( Usia 3 S/D 3,11 Tahun ) UPTD PPSTPA 
                   Inang Matutu Makassar  
No. MATERI 
PELAJARA
N 
TUJUAN PEMBELAJARAN JENIS KEGIATAN 
1. Pendidikan 
Moral 
Pancasila 
Agar anak memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan 
sikap untuk berperilaku baik, 
berbudi, disiplin dan kecintaan 
pada guru, teman, orang tua 
dan lingkungan sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila. 
1. Bercerita tentang perilaku 
    tolong menolong, menjaga 
    kebersihan, patuh kepada orang 
    tua dan tanggung jawab. 
2. Melatih untuk berani dan 
     mengendalikan emosi. 
3. Kebiasaan menjabat dan 
     mencium tangan guru. 
4. Kebiasaan untuk meminta dan 
     memberi maaf serta berjabat 
     tangan dengan teman 
5. Upacara bendera 
2. Berbahasa 
Dan 
Bekomunika
si 
Anak dapat mengenal dan 
memiliki perbendaharaan kata 
yang diperlukan untuk 
berkomunikasi sehari-hari, 
dapat mengungkapkan 
pendapatnya kepada orang 
lain, mampu berbicara dengan 
menggunakan kalimat lengkap 
serta mampu menceritakan 
kembali isi cerita yang telah 
disampaikan. 
1. Bercerita pendek dengan 
     menggunakan konsep 
     perbandingan 
2. Melatih anak untuk  mengerti 
    dan memahami urutan kejadian 
    melalui alat peraga.  
3. Bermain sambil mengikuti 
     pesan dan perintah 
3. Daya Cipta 
Dan 
Kreativitas 
Anak dapat dan mampu 
menuangkan aspirasinya secara 
bebas dengan imajinasi dan 
kretifitasnya yang ada 
Menggambar dan mewarnai 
benda. 
4. Daya Pikir Agar anak mampu dan 1. Mempelajari jenis-jeins warna 
                                                          
5 Berdasarkan Analisis dan Observasi Penulis, Maret 2016. 
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Dan 
Kecerdasan 
memiliki pengetahuan tentang 
dirinya, pengalamannya dan 
lingkungannya melalui 
kegiatan, mengamati, 
mengenal dan menghafal jenis-
jenis warna, dapat menyebut 
nama dan umurnya, fungsi 
benda dan konsep waktu.  
Agar anak dapat dan 
mengetahui manfaat semua 
anggota tubuh dengan baik dan 
benar. 
    melalui alat peraga. 
2. Dapat menyebutkan nama 
     sendiri, umur, alamat, nama 
     orang tua, dan nama teman.  
3. Dapat mengenal dan 
    mengetahui fungsi benda 
    benda yang ada disekitar 
    lingkungsn melalui alat peraga.  
4. Mengetahui konsep waktu: 
    kemarin, hari ini dan besok. 
5. Mengenal dan mempelajari 
    kegunaan anggota tubuh 
    melalui gambar peraga dan 
    anggota tubuhnya sendiri. 
5. Pendidikan 
Fisik Dan 
Mental 
Agama, Serta 
Kemandirian 
Agar anak mengenal, dapat 
dan senang melakukan 
berbagai kegiatan jasmani 
untuk menunjang pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani 
yang selaras demi kehidupan 
sehat sehari-hari. Agar anak 
dapat dan mampu mengenal 
kewajiban yang harus 
dijalankan dan larangan yang 
tidak boleh dilakukan sesuai 
agama masing-masing. 
Agar anak dapat melayani diri 
sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
1. Senam Kesegaran Jasmani 
2. Bermain, melempar menendang 
    dan menangkap bola 
3. Berlari, berjalan dengan garis 
    lurus, melompat dan berjinjit, 
    merayap dan lari jongkok. 
4. Belajar dan menghapal doa-doa 
    pendek.  
5. Mencuci tangan, mencuci kaki, 
    menggosok gigi, mengenakan 
    dan melepaskan pakaian, 
    memakai dan melepaskan 
    sepatu, menyisir rambut dan 
    mandi sendiri dengan 
    menggunakan alat peraga. 
6. Makan dan minum 
 
Sumber : Profil Pembelajaran UPTD PPSTPA Inang Matutu Makassar 
 
Materi pembelajaran kelas B yaitu lebih kepada mengajarkan dan mulai 
melatih anak untuk menghapal pancasila, jenis-jenis warna dengan bahasa inggris 
melalui alat peraga,  dapat menyebutkan (nama sendiri, umur, alamat, nama  orang 
tua dan nama teman), mengenal dan menyebut nama-nama hari, menghapal doa 
belajar, doa sebelum tidur, doa bangun tidur, doa makan dan doa sesudah makan,  
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bermain sambil mengikuti pesan dan perintah dari pekerja sosial dan pelajaran 
lainnya.6 
 
Tabel 4.5 : Materi Pelajaran Kelas C ( Usia 2 S/D 2,11 Tahun ) UPTD PPSTPA 
                 Inang Matutu Makassar  
 
No. MATERI 
PELAJARAN 
TUJUAN PEMBELAJARAN JENIS KEGIATAN 
1. Pendidikan 
Moral 
Pancasila 
Agar anak memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan 
sikap untuk berperilaku baik, 
berbudi, disiplin dan kecintaan 
pada guru, teman, orang tua 
dan lingkungan sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila. 
1. Latihan memberi salam 
2. Kebiasaan menjabat dan 
    mencium tangan guru  
3. Kebiasaan untuk meminta dan 
    memberi maaf serta berjabat 
    tangan dengan teman 
4. Upacara bendera 
2. Berbahasa Anak dapat mengenal dan 
memiliki perbendaharaan kata 
yang diperlukan untuk 
berkomunikasi sehari-hari,  
dapat dan mampu berbicara 
dengan menggunakan kata-
kata yang sederhana serta 
mampu menjawab dengan 
kata-kata seadanya. 
1. Bernyanyi 
2. Bercerita dengan menggunakan 
    kata-kata pendek dan kata 
    tanya (siapa, apa, dimana, 
    kapan dan lain-lain). 
3. Daya Cipta 
Dan 
Kreativitas 
Anak dapat dan mampu 
menuangkan aspirasinya secara 
bebas dengan imajinasi dan 
kretifitasnya yang ada. 
1. Bermain bongkar pasang 
    dengan membentuk (rumah, 
    pohon, kapal, binatang dan 
    lain-lain). 
2. Menyusun balok-balok kecil, 
    segitiga dan lingkaran. 
4. Daya Pikir 
Dan 
Kecerdasan 
Agar anak mampu dan 
memiliki pengetahuan tentang 
dirinya, pengalamannya dan 
lingkungannya melalui 
kegiatan, mengamati, 
mengenal dan menghafal jenis-
jenis binatang, benda lain. 
1. Mengenal dan menunjukkan 
    anggota tubuh. 
2. Mengenal dan menunjukkan 
    nama benda yang ada 
    disekitarnya. 
3. Menunjukkan dan menjelaskan 
    manfaat dari buah-buahan, 
                                                          
6 Berdasarkan Analisis dan Observasi Penulis, Maret 2016 
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Agar anak dapat dan 
mengetahui manfaat semua 
anggota tubuh dengan baik dan 
benar. 
    sayur sayuran dan lauk pauk. 
5. Pendidikan 
Fisik Dan 
Mental 
Agama, Serta 
Kemandirian 
Agar anak mengenal, dapat 
dan senang melakukan 
berbagai kegiatan jasmani 
untuk menunjang pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani 
yang selaras demi kehidupan 
sehat sehari-hari. 
Agar anak dapat dan mampu 
mengenal kewajiban yang 
harus dijalankan dan larangan 
yang tidak boleh dilakukan 
sesuai agama masing-masing.  
Agar anak dapat melayani diri 
sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
1. Senam Kesegaran Jasmani 
2. Bermain bola 
3. Bermain bebas di ruangan 
     terbuka (taman). 
4. Berlari, melompat dan berjinjit 
5. Belajar dan menghapal doa-doa 
    (makan, belajar dan tidur) 
6. Mencuci tangan, mencuci kaki, 
    menggosok gigi, mengenakan 
    dan melepaskan pakaian, 
    memakai dan melepaskan 
    sepatu, menyisir rambut dan 
    mandi sendiri dengan 
    menggunakan alat peraga. 
7. Makan dan minum 
 
Sumber : Profil Pembelajaran UPTD PPSTPA Inang Matutu Makassar 
 
 Materi pembelajaran di kelas C yaitu lebih banyak dilakukan dengan cara 
bernyanyi, bermain dan mengenal bentuk atau gambar. Anak belajar mengenal warna, 
mengenal dan menunjukkan anggota tubuhnya, mengenal dan menunjukkan nama 
benda yang ada disekitarnya, menunjukkan dan menjelaskan manfaat dari buah-
buahan, sayuran, lauk pauk dan macam-macam bentuk dan gambar lainnya.7 
Dari tabel pembelajaran kelas A, B dan C diatas materi yang di berikan untuk 
anak usia 2 sampai 5 tahun menggunakan metode belajar, bermain dan bernyanyi. 
Sebelum belajar anak terlebih dulu membaca doa belajar, surah pendek dan 
bernyanyi. Kegiatan pembelajaran kelas di desain sedemikian rupa sehingga dapat 
membuat anak aktif, senang, fokus dan serius.  
 
                                                          
7 Berdasarkan Analisis dan Observasi Penulis, Maret 2016. 
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2. Kegiatan Bermain  
Permainan yang dimaksud anak adalah permainan yang selain menyenangkan 
namun juga dapat meningkatkan konsentrasi dan mengasah ketangkasan gerak tubuh 
anak. Kegiatan bermain pada anak di UPTD PPSTPA Inang Matutu Makassar adalah 
bermain sambil belajar dengan permainan edukatif. Permainan edukatif merupakan 
sebuah bentuk kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan cara atau media 
permainan yang bersifat mendidik anak. Anak dirangsang untuk berkembang secara 
umum, baik perkembangan berpikir, emosi maupun sosial. Dengan bermain anak 
dapat mengembangkan rasa percaya dirinya, selain itu anak bermain dengan cara 
berinteraksi langsung dengan temannya ataupun orang dewasa. Berikut salah satu 
ungkapan salah informan yaitu pekerja sosial di PPSTPA Inang Matutu : 
Siti Salman, S.sos (50 tahun) profesi sebagai pekerja sosial muda selaku 
pendamping anak-anak saat bermain di PPSTPA Inang Matutu, mengatakan bahwa : 
 
Permainan yang di berikan kepada anak-anak adalah permainan edukatif yang 
melatih motorik kasar dan motorik halus anak serta dapat merangsang daya 
pikir dan kreativitas pada anak, permainan di dalam ruang tertutup bermain 
yaitu bermain lego, boling, bola basket, dan mandi bola kalau permainan di 
luar ruangan seperti luncuran, jungkat jangkit, manjat-manjat dan ayunan. 
Dalam bermain anak di latih untuk belajar membina hubungan  dengan teman-
temannya, bekerja sama, belajar mengalah, memberi, menerima, tolong 
menolong dan berlatih sikap sosial lainnya.8 
 
Sesuai dengan ungkapan salah satu informan di atas bahwa jenis permainan 
yang ada di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman 
                                                          
8 Siti Salman (50 Tahun), Pekerja Sosial Muda, Wawancara, Makassar, 16 Maret 2016 
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Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar adalah permainan edukatif yaitu 
selain anak bermain bebas anak juga melatih motorik kasar dan motorik halus. 
Jenis permainan dalam ruangan (indoor) yang ada di Unit Pelaksana Teknis 
Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar, yaitu : 
a. Bermain Lego 
 Lego adalah permainan yang terdiri dari berbagai macam potongan berbagai 
bentuk bangun ruang seperti balok, prisma ataupun tabung yang memiliki suatu 
sistem knock-down pada salah satu sisinya sehingga bisa dibongkar dan dipasangkan 
kembali. Permainan lego ini dapat disusun dan disatukan antar bagian agar terbentuk 
suatu bangun ruang yang variatif. Manfaat bemain lego bagi anak usia 2 sampai 5 
tahun yaitu: 
1) Pengenalan warna, bentuk dan ukuran 
 Kegiatan bermain lego anak dapat belajar mengenali perbedaan warna, 
ukuran, dan bentuk. 
2) Koordinasi tangan, mata dan keahlian motorik 
    Anak yang memasang satu balok lego pada balok lainnya akan belajar 
koordinasi tangan dan mata secara langsung. Bermain lego secara terus-menerus juga 
mengasah kemampuan motorik anak. 
3) Kreativitas dan imajinasi 
          Anak dapat mengikuti instruksi  dari pekerja sosial untuk membuat sesuai 
model, namun banyak anak yang bermain bebas sesuai imajinasi mereka. Cara apa 
pun yang digunakan anak, akan meningkatkan kreativitasnya dan mengembangkan 
keahlian anak dalam berimajinasi. 
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4) Bersosialisasi dan Kemampuan berbahasa  
         Bermain lego secara langsung mengajarkan anak bersosialisasi dengan orang 
sekitanya. Mereka bermain lego dengan orang dewasa (peksos) atau dengan 
temannya. Pemasangan balok-balok lego dapat membantu anak belajar menggunakan 
kata depan seperti di atas, di bawah, di dalam, di luar dan kata-kata yang 
mengekspresikan ukuran dan bentuk. 
b. Bermain Mini Bowling 
Mini bowling merupakan permainan edukatif anak karena berguna untuk 
melatih konsentrasi dan ketangkasan anak dalam mengarahkan bola agar bola bisa 
tepat mengenai sasaran. Dalam kegiatan bermain bowling anak juga di latih 
kesabaranya karena permainan dilakukan secara bergantian. 
c. Bermain Mandi Bola 
 Mandi bola merupakan permainan yang banyak digemari oleh anak. Mandi 
bola yang dilakukan oleh anak bermanfaat bagi tumbuh kembang anak, diantaranya 
dari segi emosional bisa menimbulkan rasa senang, anak bisa tersenyum, tertawa dan 
bahagia, sehingga keceriaan bisa terpancar dari wajah anak-anak saat bermain mandi 
bola. Mandi bola juga bisa melatih keterampilan motorik halus dan kasar anak. Hal 
ini dikarenakan di kolam tersebut anak  menggerakkan anggota tubuh dan memegang 
serta melempar bola. Di arena mandi bola, anak juga akan mengenal berbagai macam 
warna pada bola dan mengenal bentuk. 
Permainan Ruang Terbuka 
Alat Permainan Edukatif (outdoor) adalah alat permainan yang berada di luar 
ruangan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 
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bermain yang mengandung nilai pendidikan (edukatif) dan mengembangkan seluruh 
aspek perkembangan anak. Jenis permainan ruang terbuka (outdoor) yang ada di Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Makassar, yaitu : 
1) Prosotan atau Luncuran 
Anak bisa menikmati sensasi ketinggian, terlebih saat anak berada di puncak 
perosotan dan siap meluncur, merasakan bagaimana tubuhnya terasa melayang kala 
meluncur ke bawah hingga akhirnya mendarat di ujung perosotan. Sebelum 
meluncur pun anak harus menjalani proses naik tangga. Motorik kasar anak benar-
benar teruji, termasuk bagaimana menjaga keseimbangan tubuhnya saat menapaki 
anak tangga. Selain itu, anak juga belajar mengenai peraturan, di antaranya mesti 
tertib bergiliran naik satu per satu dan tidak boleh naik dari papan luncurnya agar 
tidak tertabrak anak lain di atasnya. 
2) Ayunan 
Anak akan merasakan kenikmatan tersendiri saat tubuhnya terayun secara 
kencang atau lambat maupun tinggi atau rendah dari tempat berpijak. Anak juga 
belajar mengantisipasi bahaya. Jika ada yang mengayunnya dari depan atau belakang, 
pekerja sosial akan mengingatkan anak karena tindakan ini justru membahayakan si 
pengayun. Selain itu anak dilatih untuk mempertajam kemampuan mengontrol 
dirinya agar tidak berayun terlalu cepat dan kencang. 
3) Jungkat - jungkit 
Jungkat-jangkit adalah sebuah permainan dimana papan panjang dan sempit 
berporos di tengah, sehingga saat salah satu ujungnya bergerak naik maka ujung yang 
lain bergerak turun. Manfaat permainan jungkat - jungkit bagi anak diantaranya 
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adalah anak belajar kerjasama karena permainan ini harus dimainkan oleh sedikitnya 
dua orang yang saling bekerja sama menggerakkan papan untuk naik atau turun, 
mengontrol tubuh untuk gerakan naik-turun jungkat-jungkit, melatih otot kaki saat 
kedua kaki bekerja mendorong agar jungkat-jungkit naik dan menahan saat turun agar 
tidak  membentur permukaan.  
4) Mangkok Putar 
 Mangkok putar adalah wahana mainan anak yang berbentuk seperti mangkok. 
Maanfaat dari wahana mangko putar yaitu melatih keberanian anak, melatih 
kerjasama, melatih kemandirian dan melatih kreativitas anak. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan di ruang terbuka 
(outdoor) sangat bermanfaat untuk tumbuh kembang anak. Manfaat permainan di 
ruang terbuka (outdoor)  yaitu : 
a. Manfaat Fisik, dengan banyak bergerak anak melatih motorik kasarnya yang 
merupakan dasar dari segala keseimbangan tubuh dan pikiran anak. Anak juga 
belajar kelincahan sehingga anak mengeluarkan keringat yang berguna bagi 
kesehatan. 
b. Manfaat kognitif, dengan bermain diluar ruangan anak akan lebih luas 
wawasannya mulai dari wawasan lingkungan, sampai wawasan segala strategi 
permainan yang di mainkan. Luasnya wawasan bisa meningkatkan keluasan 
minat dan kreativitas anak untuk memecahkan berbagai masalah. 
c. Manfaat bahasa, anak mendapatkan berbagai kosa kata ketika berinteraksi dan 
belajar cara berkomunikasi dengan teman-temannya.  
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d. Manfaat emosi, anak belajar mengalami ragam emosi (senang, girang, sedih, 
marah, malu, merasa bersalah dan lain-lain) dalam konteks bermain dan 
belajar mengatasinya. 
e. Manfaat sosial, manfaat utama yang di dapat ketika anak bermain dengan 
anak lain yaitu anak belajar bekerja sama dalam satu tim atau bermain 
kelompok, belajar saling mempengaruhi, saling menolong dan saling berbagi 
keterampilan sosial lainnya. 
 
C. Manfaat Program Bimbingan di UPTD PPSTPA Inang Matutu Makassar 
Keberadaan Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu 
Makassar memberikan manfaat besar bagi orang tua yang bekerja secara rutinitas. 
PPSTPA Inang Matutu berfungsi membimbing dan mendampingi anak dalam hal 
tingkah laku dan sikap anak. Sebagian besar orang tua anak memandang pelayanan di 
pusat pelayanan sosial taman penitipan anak Inang Matutu sangat baik dan sangat 
membantu anak dan orang tua anak titipan. Kondisi ini membuktikan banyaknya 
orang tua yang menitipkan anaknya di PPSTPA Inang Matutu dan memandang 
pelayanan yang telah diberikan sama dengan pelayanan yang diberikan orang tua saat 
di rumah. 
1. Manfaat Bagi Anak Titipan 
Program bimbingan di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu semua kebutuhan anak terpenuhi mulai dari pengasuhan, 
pengetahuan, makanan bergizi, permainan edukatif, hingga pengembangan 
karakternya. Manfaat layanan yang sesuai dengan tujuan layanan maka disimpulkan, 
ada 5 manfaat yang di peroleh anak titipan, yaitu: 
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a. Pandai bersosialisasi 
Salah satu keterampilan yang bisa dipelajari anak di tempat penitipan anak 
adalah anak diajarkan bagaimana bersosialisasi. Anak menghabiskan harinya untuk 
berinteraksi dengan anak-anak lain, maupun orang dewasa (Peksos). Belajar 
bersosialisasi sangat penting untuk perkembangan sosial pada anak. Berikut salah 
satu ungkapan salah informan yaitu pekerja sosial di PPSTPA Inang Matutu. 
Idul Fitri R, S.sos (43 tahun) profesi sebagai fungsional pekerja sosial 
pelaksana di PPSTPA Inang Matutu, mengatakan bahwa : 
 
Banyak anak-anak titipan yang awal masuk ke Inang Matutu yang dulu belum 
terlalu lancar bicara, masih malu-malu dan tidak ada keberanian diri untuk 
melakukan sesuatu. Namun, para pekerja sosial tetap berusaha memberi 
bimbingan dan membangun kepercayaan diri anak, akhirnya sekarang mereka 
sudah semakin pintar dan sudah banyak perubahan. Banyak orang tua yang 
sering menyampaikan tentang perubahan anaknya dalam hal pengetahuannya 
yang semakin pintar dan kemandirian anaknya. Banyak juga orang tua yang 
dulunya anak titipan di PPSTPA Inang Matutu sekarang menitipkan anaknya 
juga di sini.9 
Sesuai dengan ungkapan salah satu informan di atas bahwa salah satu manfaat 
dari program bimbingan adalah anak titipan yang sebelumnya tidak mampu 
bersosialisasi dalam hal ini tidak mampu berbicara atau sebelumnya masih malu-
malu, tetapi setelah dibimbing sudah mampu berbicara dan berintraksi dengan taman-
temannya. Selain dari pada itu berdasarkan hasil observasi di lapangan salah satu 
                                                          
9 Idul Fitri R (43 Tahun), Fungsional Pekerja Sosial Pelaksana, Wawancara, Makassar, 16 
Maret 2016. 
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upaya pelayanan program bimbingan bertujuan untuk bagaimana seorang anak 
mampu atau pandai bersosialisasi. 
b. Kualitas kognitif lebih baik 
Anak-anak yang di titipkan memiliki kualitas yang sedikit lebih baik dalam 
prestasi akademis dan kognitifnya, karena lebih banyak mendapatkan stimulasi dan 
lebih kecil risiko mereka untuk menjadi anak nakal saat beranjak remaja. Berikut 
salah satu ungkapan salah informan yaitu pekerja sosial di PPSTPA Inang Matutu. 
Amriani (44 tahun) profesi sebagai fungsional pekerja sosial selaku wali kelas 
kelas C di PPSTPA Inang Matutu, menyatakan bahwa : 
 
Pendidikan pada anak usia dini sangat penting karena anak-anak dilatih  sedini 
mungkin untuk mandiri, tetapi tidak ada unsur paksaan kepada anak untuk 
bisa melakukannya. Anak-anak yang sudah di titipkan di pusat pelayanan 
sosial taman penitipan anak inang matutu jauh lebih cerdas dari segi 
pengetehuan dan dari segi bersosialisasi dengan orang lain, di banding anak-
anak yang tidak di titipkan, saat masuk Taman Kanak-kanak (TK) mereka 
harus di tunggu oleh orang tuanya.10 
Sesuai dengan ungkapan salah satu informan di atas bahwa salah satu manfaat 
dari program bimbingan adalah anak yang telah dititipkan di Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar dalam hal ini lebih cerdas 
dari segi pengetahuaan dan dari segi bersosialisasi  dengan orang-orang sekitarnya. 
c. Status kesehatan lebih baik 
Anak-anak yang menghabiskan waktu di tempat penitipan memiliki sistem 
imun yang lebih kuat, kegiatan perawatan menyangkut pemeriksaan kesehatan, 
imunisasi, psikolog dan perhatian gizi selain anak dibimbing dari segi pengetahuan, 
anak yang memiliki masalah pertumbuhannya juga di priksa oleh psikolog anak 
                                                          
10 Amriani (44 Tahun), Fungsional Pekerja Sosial, Wawancara, Makassar, 17 Maret 2016 
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sehingga ia akan lebih terawat dari pada anak-anak yang dirawat di rumah. Berikut 
ungkapan psikolog anak di PPSTPA Inang Matutu : 
Eva Meizara Puspita Dewi (38 tahun) profesi sebagai psikolog anak didik di 
PPSTPA Inang Matutu, menyatakan bahwa : 
 
Manfaat dari tes psikologi bagi anak  yaitu untuk lebih mempermudah pekerja 
sosial dalam mengetahui kepribadian dan kemampuan anak yang belum di 
ketahui pada diri anak. Salah satunya yaitu membantu untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan anak didik dalam berfikir, dengan demikian akan 
di ketahui apakah anak itu diatas rata-rata anak seusianya atau tidak, sehingga 
pekerja sosial atau grurnya tidak memaksakan kehendaknya bila anak 
memang tidak mampu.11 
d. Lebih mandiri 
Anak-anak yang dititipkan akan menghabiskan hari-harinya dengan banyak 
kegiatan bersama anak-anak lain. Hal itu bisa membuatnya lebih mandiri dan 
membantu mencegah anak terlalu 'lengket' pada orang tua. 
e. Mengajarkan rutinitas 
Tempat penitipan sangat baik untuk mengajarkan rutinitas bagi anak, karena 
mungkin saja orang tua akan kerepotan jika melakukannya sendiri. Selain 
mendapatkan rutinitas untuk tidur siang, anak-anak  juga akan mendapatkan pelatihan 
tentang potty training atau toilet training. 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan dapat disimpulkan bahwa 
pekerja sosial yang ada di UPTD PPSTPA Inang Matutu Makassar terus berusaha 
untuk mewujudkan pengetahuan dasar bagi anak usia dini, membangun rasa percaya 
diri anak ke arah kemandirian dan menanamkan rasa disiplin sedini mungkin kepada 
anak. 
                                                          
11 Eva Meizara (38 Tahun), Psikolog Anak Didik, Wawancara, Makassar, 11 Maret 2016 
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2. Manfaat Bagi Orang Tua Anak Titipan 
Sebagian besar orang tua menyatakan merasa sangat terbantu terhadap hasil 
menitipan anaknya di PPSTPA Inang Matutu karena perkembangan daya pikir dan 
keterampilan pada anak. Berikut hasil wawancara penulis dengan beberapa orang tua 
anak titipan : 
Asnia Edja (34 tahun) profesi sebagai guru dan suaminya berkerja sebagai 
dosen di Universitas Muhamadiah Makassar selaku orang tua anak didik PPSTPA 
Inang Matutu bernama Fatihul khair (Fatih) mengatakan bahwa: 
 
Fatih sekarang umurnya 5 tahun dan sudah kelas A, selama Fatih dititipkan di 
Inang Matutu dia lebih mandiri, sudah bisa hapal surah-surah pendek, doa 
makan, doa tidur, doa belajar, gerakan shalat, makan sendiri, buka dan pasang 
sepatu sendiri, dan tidurnya lebih teratur. Dibanding kakaknya yang umur 7 
tahun dan sudah masuk SD adenya lebih mandiri. Segala yang dibutuhkan 
anak saya sebagai tempat belajar dan bermain telah didapatkan disini.  
Manfaat yang saya rasakan juga dari pembinaan dan bimbingan adalah 
memudahkan saya sebagai orang tua dalam hal mengatur anak.12 
Rizia Widyasari Irwan (24 tahun) profesi sebagai wiraswasta selaku orang tua 
anak didik PPSTPA Inang Matutu bernama Ibrahim Hashirama (Ibrahim) 
mengatakan bahwa : 
 
Saya menitipkan Ibrahim karna dirumah tidak ada yang jaga, ada neneknya 
tapi jaga adenya Ibrahim yang masih kecil. Manfaat yang saya rasakan selama 
Ibrahim dititipkan disini dia lebih pintar berhitung dulunya cuma bisa 
berhitung 1 sampai 10 sekarang sudah bisa 1 sampai 25, sudah pintar berdoa 
sebelum makan, sudah pintar sebut organ-organ tubuhnya, dan sudah pintar 
kenal warna dan bahasa ingrisnya. Manfaat bagi saya selama Ibrahim disini 
saya lebih tenang saat bekerja dan tidak was-was, manfaat dari pelayanan 
yang diberikan kepada anak-anak di inang matutu ini sangat membatu saya 
sebagai orang tua yang memiliki kesibukan, apalagi disini memadukan antara 
penitipan, pelayanan dan pendidikan anak usia dini yang berjalan secara 
                                                          
12 Asnia Edja (34 tahun), Orang Tua Anak Didik, wawancara, Makassar. 17 Maret 2016. 
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beriringan, selain anak dititipkan anak juga sudah di jaga dari makan, tidur 
siangnya dan kebutuhan-kebutuhan lainya.13 
 Hendra Susanto (32 tahun) profesi sebagai karyawan swasta selaku orang tau 
anak didik PPSTPA Inang Matutu bernama Hisyam ziyad. H (Hisyam) mengatakan : 
 
Anak saya Hisyam umur 3 tahun lebih sekarang kelas C, alasan saya 
menitipkan Hisyam disini karna saya bekerja sebagai pegawai swasta dan 
ibunya juga kerja seharian jadi dirumah tidak ada yang jaga. Manfaat yang 
saya rasakan selama anak saya dititipkan di sini sangat banyak perubahannya 
selain dirawat dia juga semakin pintar, dari perubahan sikap dan 
pengetahuanya semakin pintar. Waktu awal-awal dititip dia selalu menangis 
kalau di tinggal tapi sekarang sudah tidak malahan sekarang dia sudah pintar 
cium tangan sebelum ditinggal, dia juga sudah pintar berhitung dan doa-doa.14 
 Erni Mariaty, A.ma (35 tahun) profesi sebagai PNS di Kantor Badan 
Lingkungan Hidup (BLHD) dan suami kerja di dinas parwisata selaku orang tua anak 
didik PPSTPA Inang Matutu bernama Muh. Al Faqih (Faqih) mengatakan : 
 
Faqih umur 3 tahun 2 bulan, saya lebih memilih menitipkan faqih disini 
karena kalau dirumah dititip sama pembantu atau dititip sama babysitter tidak 
begitu tertarik karena dia belum tentu belajar, selama Faqih saya titip disini 
dia sudah bisa hapal pancasila, berhitung dengan bahasa ingris 1 sampai 10, 
berhitung 1 sampai 20, sudah pintar makan sendiri, baca doa makan, doa 
belajar dan doa tidur. Saya sebagai orang tua sangat-sangat terbantu dan  
mengapresiasi pembinaan anak di Inang Matutu.15 
 Lysda Wati (38 tahun) profesi sebagai PNS dan suami sebagai wiraswasta 
selaku orang tua anak didik di PPSTPA Inang Matutu bernama Fadhil Zahid Rafi 
Prayata (Fadhil) umur 4 tahun 7 bulan ( kelas b) mengatakan : 
 
                                                          
13 Rizia widyasari (24 tahun), orang tua anak didik, wawancara, Makassar, 17 Maret 2016. 
14 Hendra Susanto (32 tahun), Orang Tua Anak Didik, Wawancara, Makassar, 22 Maret 
2016. 
15 Erni Mariaty, A.ma (35 tahun), Orang Tua Anak Didik, Wawancara, Makassar, 22 Maret 
2016. 
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Banyak sekali manfaat bagi saya yang saya rasakan sebagai orang tua dari 
Fadhil Zahid selama dititipkan Fadhil di Inang Matutu. Dulu sebelum di titip 
disini Fadhil sempat di jaga sama neneknya dikampung, tapi setelah saya 
pindah tugas di Makassar Fadhil saya titip disini, saya sangat terbantu dengan 
menitipkan Fadhil disini karena jika tidak saya sangat kerepotan harus 
menjaga dan membawa Fadhil dan adenya yang masih kecil ke tempat kerja. 
Manfaat selama Fadhil saya titip di Inang Matutu Alhamdulillah dia semakin 
pintar, sudah mandiri kadang-kadang kalau lagi makan dia yang suap adenya, 
tapi kadang-kadang juga datang manjanya, kalau liat adenya disuap dia juga 
mau di suap.16 
 Sebagian besar orang tua menyatakan merasa bangga terhadap hasil penitipan 
anaknya di PPSTPA Inang Matutu karena perkembangan daya pikir dan keterampilan 
pada anak. Keuntungan lain yang diperoleh anak yang dititipkan di antaranya 
perkembangan dan kesehatan anak dapat terawasi, disiplin dan dapat bersosialisasi 
karena diberikan kegiatan di bawah bimbingan para pekerja sosial. Dengan demikian 
apa yang dilakukan para pekerja sosial terhadap anak titipan dapat menggantikan 
fungsi dan peranan orang tua sementara waktu selama orang tuan anak bekerja. 
Penilaian ini berkaitan dengan sikap pekerja sosial yang ada di Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu di dalam menjalankan 
tugasnya, hasil observasi yang dilakukan penulis menunjukkan pekerja sosial di 
PPSTPA Inang Matutu dalam bertugas bersikap dewasa, komunikatif dan penuh rasa 
kasih sayang dalam membimbing dan mengasuh anak-anak titipan, artinya para 
pekerja sosial dalam memberikan pelayanan bersikap penuh rasa kasih sayang, ramah 
dan adil tanpa membeda-bedakan anak titipan dalam menggantikan fungsi orang tua 
sementara waktu selama bekerja, terhadap anak yang melakukan kesalahan diberi 
teguran dengan meminta anak untuk minta maaf tanpa ada tindah kekerasaan.17 
                                                          
16 Lysda Wati (38 tahun), orang tua anak didk, wawancara, makassar, 22 maret 2016. 
17 Berdasarkan Analisis Penulis.15 Maret 2016. 
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Selama anak ditinggal orang tuanya bekerja, pekerja sosial memberikan 
berbagai kegiatan diantaranya kegiatan bimbingan menyangkut pemakaian bahasa 
yang tepat, belajar menari, cara makan, pergaulan dan lain-lain. Kegiatan perawatan 
menyangkut pemeriksaan kesehatan, imunisasi, psikolog dan perhatian gizi melalui 
menu makanan. Kegiatan bermain baik itu dalam ruangan (indoor) maupun luar 
ruangan (outdoor) seluruh kegiatan didukung dengan keberadaan berbagai fasilitas 
yang sangat menunjang berlangsungnya kegiatan tersebut. Fasilitas yang disediakan 
oleh pihak PPSTPA Inang Matutu secara umum telah memenuhi syarat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu 
Makassar adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis dinas  (UPTD) pada Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah lembaga yang memberikan perlindungan sosial 
terhadap anak yang ditinggal orang tuanya bekerja ataupun  orang tua yang ada 
kepentingan lain sehingga anak tidak ada yang mengasuh. Pusat pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar merupakan salah satu 
bentuk layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berusaha menggabungkan 
dua tujuan, yaitu tujuan pengasuhan karena orang tua anak bekerja serta tujuan 
pendidikan melalui program-program pendidikan anak usia dini.  
Landasan pendidikan anak usia dini di PPSTPA Inang Matutu Makassar 
secara khusus memberikan pembinaan, bimbingan dan asuhan terhadap anak balita 
yang memiliki kedua orang tuanya bekerja mencari nafkah secara rutinitas, sehingga 
fungsinya sebagai orang tua yang seharusnya dapat memberikan pengasuhan dan 
perlindungan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Upaya pembinaan dan 
pengembangan segenap potensi secara optimal yang ditujukan bagi anak usia 2-5 
tahun yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pemberian rangsangan pendidikan 
tersebut meliputi aspek spiritual, emosional, sosial, bahasa dan psikomotorik. 
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Manfaat yang dapat diperoleh dari program bimbingan para pekerja sosial di 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar 
bagi anak adalah anak mengalami perubahan tingkah laku dan kebiasaan yang lebih 
baik, perkembangan kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
kecerdasan spiritual), anak dapat bermain dan menyalurkan energinya melalui 
berbagai kegiatan (fisik, musik atau keterampilan tangan), anak dapat belajar 
berinteraksi secara interpersonal dan intrapersonal, anak dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik, mudah memahami pelajaran karena bermain sambil belajar tanpa ada 
tekanan dari pembimbingnya, serta anak didik belajar hidup mandiri. Manfaat yang 
dirasakan orang tua adalah orang tua terhindar dari rasa takut meninggalkan anaknya 
saat bekerja dan lebih tenang dalam melakukan pekerjaannya, orang tua terbantu 
dalam mendidik, merawat dan mengasuh anaknya. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Hubungan kekeluargaan pengurus Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar, para pekerja sosial, anak didik dan orang 
tua terjalin sangat baik dan akrab dan patut dipertahankan. Hal itu dapat membantu 
perkembangan anak dalam bersikap dan berintraksi dengan baik karena memperoleh 
lingkungan dengan kebiasaan yang baik. 
Bagi pengurus Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu Makassar agar lebih memperhatikan lagi kekuragan-kekurangan yang 
terdapat dalam lingkup Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu terutama dari pekerja sosialnya, masih ada yang belum mencapai pada 
kualitas yang diharapkan, dengan pelatihan-pelatihan atau bimbingan khusus untuk 
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para pembina yang telah berjalan, agar kiranya tetap dipertahankan guna mencapai 
hasil yang diinginkan, serta memberikan pembinaan sebagaimana mestinya yang 
menunjang program bimbingan anak usia dini berdasarkan metode-metode 
pembinaan yang telah ditetapkan. Bangunan maupun fasilitas-fasilitas yang ada, juga 
mendukung dalam proses program bimbingan bermain dan belajar anak. 
Bagi orang tua anak agar kiranya tetap mengikuti forum komunikasi orang tua 
anak (fk-ota) dan bersedia untuk menjadi pengurus bila terpilih didalam 
kepengurusan yang baru, serta mengikuti semua kegiatan yang dilaksanakan, baik 
oleh lembaga maupun oleh forum komunikasi orang tua anak (fk-ota) guna 
mengetahui perkembangan anaknya dan menerapkan apa yang telah didapatkan 
anaknya dari program bimbingan para pekerja sosial di Inang Matutu. Orang tua perlu 
memberikan perhatian lebih pada anaknya bukan mengekang tetapi memberi kasih 
sayang dengan sewajarnya di rumah, agar perkembangan anak di tempat penitipan 
dan di rumah berkesinambungan.  
Program bimbingan anak usia dini di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak Inang Matutu Makassar bertujuan untuk mengurangi keterlantaran pada anak 
dan masalah sosial anak lainnya. Hal ini merespon terhadap meningkatnya berbagai 
perilaku eksploitasi anak dan kekerasan seksual anak sehingga menyebabkan perilaku 
menyimpang pada anak dan remaja semakin meningkat.  
Kehadiran Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang 
Matutu Makassar merupakan alternatif dalam sebuah pendidikan yang menerapkan 
program bimbingan dan perlindungan pada anak usia dini untuk mengurangi dampak 
sosial yang terjadi ditengah masyarakat. 
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DAFTAR PERTANYAAN  
 
1. Bagaimana pandangan anda tentang anak usia dini? 
2.  Bagaimana proses anak mendapatkan pelayanan di Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu? 
3. Bimbingan belajar dan bermain apa saja yang diberikan kepada anak? 
4. Apa ada keterlibatan pihak pembimbing dalam pemilihan minat dan bakat 
anak penerima manfaat? 
5. Bagaimana bentuk bimbingan bermain dan belajar anak usia dini yang 
diberikan pihak Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu? 
6. Bagaimana peran orang tua dalam menangani anak usia dini? 
7. Bagaimana bentuk kerjasama pihak Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak (PPSTPA) Inang Matutu dengan orang tua /wali anak? 
8. Apa manfaat program bimbingan di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak (PPSTPA) Inang Matutu bagi anak dan keluarga? 
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